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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP KECERDASAN KINESTETIK DALAM PEMBELAJARAN SENI TARI SISWA KELAS IV SDN 1 SUKAKARYA
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi prapenelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari di SDN 1 Sukakarya, Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi kecerdasan kinestetik siswa. Metode pembelajaran yang cenderung konvensional dinilai kurang memberi ruang bagi siswa untuk bergerak, bereksplorasi, dan mengekspresikan diri, padahal kemampuan tersebut merupakan inti dari pembelajaran seni tari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sebagai alternatif inovatif dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental design) dan rancangan nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Sukakarya, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Kelas IV A dijadikan kelompok eksperimen yang menggunakan model TGT, sedangkan kelas IV B sebagai kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung dan penilaian unjuk kerja seni tari.

Hasil analisis data bahwa  pembelajaran seni tari dengan model pembelajaran konvensional, belum mencapai ketuntasan belajar klasikal dan rata-rata tingkat penguasaan atau kemampuan  kecerdasan kinestetika termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Teams Games Tournament (TGT), mencapai  ketuntasan belajar klasikal dan  rata-rata tingkat penguasaan atau kemampuan  kecerdasan kinestetik  kategori tinggi. Hasil analisis statistik menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran TGT berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari.

Kata Kunci: Teams Games Tournament, kecerdasan kinestetik, pembelajaran seni tari. 



THE EFFECT OF TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) LEARNING MODEL ON KINESTHETIC INTELLIGENCE IN DANCE ART LEARNING OF GRADE IV STUDENTS OF SDN 1 SUKAKARYA

Dara Nurhanifah 
NIM. 21846009
Email. daranurhanifah04@gmail.com


ABSTRACT

This research was prompted by a preliminary study which indicated that dance art learning at SDN 1 Sukakarya, Tarogong Kidul District, Garut Regency, has not fully optimized students' kinesthetic intelligence. The predominantly conventional teaching methods were deemed inadequate in providing students with sufficient opportunities to move, explore, and express themselves, even though these skills are essential in dance art learning. Therefore, this study aims to examine the effect of implementing the Teams Games Tournament (TGT) learning model as an innovative alternative to enhance students' kinesthetic intelligence.

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method, specifically a nonequivalent control group design. The research population consisted of all fourth-grade students at SDN 1 Sukakarya, with the sample selected through purposive sampling. Class IV A was designated as the experimental group and taught using the TGT model, while Class IV B served as the control group and received conventional instruction. Data collection techniques included direct observation and performance assessment in dance art.

The analysis results showed that the control group, which was taught using conventional methods, did not achieve classical learning mastery, with the average level of kinesthetic intelligence categorized as moderate. Meanwhile, the experimental group, which was taught using the TGT model, achieved classical learning mastery, and their average kinesthetic intelligence was categorized as high. Statistical analysis using an independent samples t-test revealed a significant difference in learning outcomes between the control and experimental groups. These findings indicate that the application of the TGT learning model has a positive and significant impact on improving students’ kinesthetic intelligence in dance art learning.

Keywords: Teams Games Tournament, kinesthetic intelligence, dance art learning.
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250025]Latar Belakang
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat karena merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan mengangkat harkat serta martabat suatu bangsa. Bangsa yang mampu memberikan kualitas pendidikan yang baik untuk warganya akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas Karena itu pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan disetiap negara. Menurut Undang –Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa”.
Ketercapaian tujuan pendidikan merupakan faktor penting dalam sistem pendidikan nasional, karena upaya meningkatkan kualitas pendidikan tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan proses pembelajaran. Keberhasilan tersebut sangat dipengaruhi oleh peran siswa dan suasana belajar yang kondusif.
Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif antar dua unsur, yaitu siswa yang belajar dengan guru yang mengajar, dan berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian – kejadian ektrim yang berperanan terhadap kejadian – kejadian intern yang berlangsung dialami siswa ( dalam siregar 2010, hlm 12). Proses pembelajaran guru dihadapkan pada beragam kemampuan, minat, latar belakang sosial anak, sehingga berpengaruh terhadap tingkat penguasaanbelajar siswa. Oleh karenanya, hasil pembelajaran tidak semata – mata tergantung pada apa yang disampaiakan oleh guru melaiankan bagaimana siswa mengolah informasi yang diterima.


1
Hakekat peran guru tidak hanya memberikan informasi saja, melainkan harus membimbing siswanya agar siswanya lebih aktif. Berdasarkan realita yanag telah dijelaskan, maka sangat wajar jika pemilihan dan penggunaan pendekatan dan model pembelajaran menjadi salah satu hal terpenting bagi keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Faktor penting dalam pembelajaran ialah minat, karena merupakan dorongan dalam diri untuk mengerjakan sesuatu terlebih pada pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah bahan ajar dan juga sikap guru dalam mengajar. Guru harus menyesuaikan kondisi dan suasana kelas (dalam siregar 2010, hlm 12) dari kebanyakan guru cenderung memilih pembelajaran yang konvensional yaitu metode ceramah karena dianggap lebih mudah dan efesien. Pada kenyataanya metode ceramah hanya guru berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa hanya mendapatkan materi dari apa yang disampaikan guru dan mengakibatkan timbulnya rasa kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. Dalam pembelajaran Seni Budaya, ketika dikelas banyak siswa yang kurang minat dalam memperhatikan penjelasan guru. Akibatnya, pembelajaran tidak lebih dari penyampaian informasi secara verbal kepada siswa.
Hakikat paling dalam yang hendak dicapai melalui pendidikan adalah perkembangan maksimal jasmani dan rohani siswa. Untuk mencapainya, salah satu alat atau media yang dapat dimanfaatkan adalah seni tari. seni tari hadir dalam kurikulum SD sebagai mata pelajaran yang menyajikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengalaman – pengalaman seni . Pengalaman itu kemudian di daya gunakan untuk menunjang usaha pendidikan. oleh karena itu, pendidikan seni tari di SD tidak menuntut siswa harus menjadi penari terkenal. Walaupun nantinya ada diantara siswa yang memilki bakat untuk menari, hal iti bukan merupakan tujuan yang utama ( Iriani, Zora 2012).
Dalam pelaksanaanya, pendidikan seni tari dapat dipadukan dengan seni rupa, seni musik, dan drama, bahkan dengan mata pelajaran lain. Dan hal initerlihat jelas bahwa konsep pendidikan melalui seni sangat mudah untuk diterapkan. Bahkan, melalui seni seluruh potensi siswa SD dapat dikembangkan secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli bahwa pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang dalam proses pembelajaran dan pelatihan
berpusatkan pada siswa, yang tidak hanya sekedar objek pendidikan tetapi subjek pendidikan, yang tidak hanya berpusat pada materi, tetapi juga kompetensi untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan potensi mereka (Riyanti, 2002:2).
Berdasarkan hal diatas, kita ketahui pembelajaran seni tari sangat membantu perkembangan jiwa siswa, tetapi kenyataan dilapangan pembelajaran seni tari jarang diberikan dan kalaupun ada hanya bersifat dadakan. Banyak guru SD berpendapat bahwa seni tari harus diajarkan oleh guru khusus. Hal inilah menyebabkan mutu pembelajaran seni tari tidak pernah meningkat, sedangkan pada tahun 1970-an pernah ada program pemerintah untuk memajukan mata pelajaran seni dengan adanya Porseni (Pekan Olahraga dan Kesenian ).
Kita ketahui bahwa pembelajaran seni tari tidak jauh dengan suatu gerakan yang dihasilkan oleh seorang penari maka dari itu seorang penari harus memiliki kemampuan yang ada pada fisik dirinya yang mana itu menjadi suatu hal yang sangat penting. dalam menciptakan sebuah gerakan. Pengetahuan dalam lingkup sekolah lebih mengacu pada aspek ilmu umum siswa sering dikatakan kurang pintar jika tidak bisa dipelajaran matematika, padahal setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda – beda. Seperti yang diungkapkan oleh Gardner ( 2023, hlm.29) bahwa hal yang paling penting adalah kita mengenali dan memelihara semua kecerdasan manusia yang berpariasi, dan semua kombinasi kecerdasan. Pendidikan juga merupakan tempat mengasah kecerdasan.
Seperti yang diungkapkan oleh Gardner mengenai pariasi kecerdasan manusia, pada dasarnya setiap orang lahir dengan memilki kecerdasan- kecerdasan tersebut, namum setiap orang memiliki kelemahan dan kelebihannya masing- masing.  (Brauldi dalam http://eric .ed.gov diakses 23 Februari 2025).
Setiap orang memiliki potensi untuk meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan dalam berbagai hal termasuk kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik pada usia sekolah dasar dapat dikembangkan salah satunya dengan pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBDP). Salah satu fokus pembelajaran SBDP adalah seni tari yang memfasilitasi siswa untuk bergerak. Campbell dan Dickinson (2002,hlm.77-96) menjelaskan bahwa tujuan materi program dalam kurikulum yang dapat mengembangkan kecerdasan fisik antara lain : berbagai aktifitas fisik, berbagai jenis olahraga, modeling , dansa, menari, dan body laguage. Amstrong yang dikutip dalam Sujiono (2010 : 59) kecerdasan kinestetik atau kecerdasan fisik adalah suatu kecerdasan dimana saat menggunakannya seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti berlari, menari, membangun sesuatu melakukan kegiatan seni atau hasil karya .
Namun, pada kenyataanya pembelajaran seni tari pada SBDP di SD tidak diberikan semaksimal mungkin. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kelas IV di SDN 1 Sukakarya, bahwa pembelajaran seni tari tidak pernah berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik siswa, dengan alasan kurangnya kemampuan dimiliki oleh guru – guru, maka dengan adanya permasalahan tersebut menyebabkan pembelajaran pasif dan kurang melibatkan keaktifan siswa pada setiap pembelajaran, sehingga dengan terjadinya fenomena ini siswa kurang memahami dan jenuh dalam proses pembelajaran. sehingga pada pembelajaran seni tari ini kurangnya pemahaman siswa terhadap gerakan – gerakan yang siswa tersebut lakukan.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran seni tari salah satunya adalah Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) itu sendiri menurut Slavin (2016 : 166) adalah sebagai berikut : Team terdiri dari empat atau lima yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam kinerja akademik. Jenis kelamin ras, dan etnisnya. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar – benar belajar dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Game nya terdiri atas pertanyaan –pertanyaan konteks nya relavan yang dirancang untuk menguji kecerdasan kinestetik siswa yang diperoleh saat permainan berlangsung dan hasil penilaian akhir kerja tim.
Banyak aspek yang terdapat dalam Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) ini yang mengkontribusi kemampuan kecerdasan kinestetik, karena dalam pembelajaran model ini siswa dituntut untuk saling kerjasama, aktif dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun kelompoknya.
Selain itu, dalam pembelajaran menggunakan Model TGT ini siswa dihadapkan pada suatu permainan dan kompetensi, sehingga kemauan dan kemampuan siswa ada perubahan, Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan kebebasan dan keaktifan siswa meningkat , sehingga siswa menjadi senang dalam mengkuti pelajaran.
Berdasarkan  latar belakang di atas maka perlu diadakan penelitian yang mendalam untuk mengetahui keefektifitasan penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) salah satu alternatif dalam permasalahan pembelajaran seni tari. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament Terhadap Kecerdasan Kinestetik Dalam Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas IV SDN 1 Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul Garut Tahun Ajaran 2024/2025”
[bookmark: _TOC_250024]
B. Identifikasi Masalah
Beberapa pemaparan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi  permasalahan sebagai berikut ini. 
1. Kurang variatifnya guru dalam memberikan pembelajaran seni tari dikelas yang dominan tidak menggunakan model pembelajaran.
2. Kurangnya kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari.
3. Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) belum tercapai

C. [bookmark: _TOC_250023]Batasan Masalah
Agar penelitian ini memberikan memberikan pemahaman yang jelas tentang aspek-aspek yang dianalisis, peneliti membatasi masalah penelitian sebagai berikut ini.
1. Penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sukakarya 1 Tarogong Kidul Kabupaten Garut pada semester 2 tahun pelajaran 2024-2025.
2. Model pembelajaran yang digunakan Teams Games Tournament (TGT) sebagai kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional (biasa digunakan) sebagai kelompok kontrol.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap kecerdasan kinestetik, peneliti akan menganalisis memalui uji perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontol, Kriteria Ketuntasan Belajar (KBK) dan Rata-Rata Tingkat Penguasan (RTP) kecerdasan kinestetik seni tari.

D. [bookmark: _TOC_250022]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan TGT di kelas IV SDN 1 Sukakarya?
2. Bagaimana kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan pembelajaran konvensional?
3. Adakah perbedaan signifikan kecerdasan kinestik siswa yang menggunakan model TGT dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran seni tari di kelas IV SDN 1 Sukakarya?
E. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut ini.
1. Untuk mengetahui kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan TGT di kelas IV SDN 1 Sukakarya.
2. Untuk mengetahui kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari dengan menggunakan pembelajaran konvensional?
3. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan kecerdasan kinestik siswa yang menggunakan model TGT dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran seni tari di kelas IV SDN 1 Sukakarya?

F. [bookmark: _TOC_250021]Manfaat Penelitian
Setelah tujuan dapat tercapai dan rumusan masalah dapat dipecahkan secara tepat dan akurat maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut ini.
a. Penelitian ini memberikan  sumbangan keilmuan bagi dunia pendidikan, khususnya bagi guru pendidikan seni budaya dan guru pendidikan sekolah dasar, agar dapat mendesain materi pembelajaran
b. Penelitian ini dapat memberikan perspektif baru tentang pentingnya pengelolaan yang tepat dalam meningkatkan mutu pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis , penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut ini.
a. Bagi sekolah tempat penelitian
Penelitian  memberikan rekomendasi dalam  mengembangkan kecerdasan kinestetik siswa  dalam pembelajaran seni tari menjadi lebih baik terutama pada saat berada disekolah , sehingga kegiatan tersebut akan diperoleh hasil yaag diharapkan atau mencapai tujuan yang diharapkan oleh siswa tersebut.
b. Bagi guru 
Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi para guru pendidikan seni budaya dan pedidikan guru sekolah dasar untuk bisa menekan kan pada siswa agar dapat mengendalikan perilaku sosial nya dengan baik.
c. Lembaga
Hasil penelitian ini merupakan bahan rujukan dan masukan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi
d. Bagi Penulis
Penelitian ini , penulis bisa mendapatkan gambaran mengenai pengaruh pembelajaran TGT (Times Games Tournamaent) terhadap kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari.

G. [bookmark: _TOC_250020]Struktur Organisasi
Skripsi ini diorganisasikan kedalam V bab. Bab I memuat sejumlah landasan dasar dalam pelaksanaan penelitian meliputi latar belakang masalahpenelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi penelitian dan hipotesis penelitian. Sejalan dengan sistematika organisasinya, bab 1 merupakan bagian penting dalam mengembangkan bab selanjutnya dalam penulisan skripsi ini.
Pada bab II skripsi berisi kajian pustaka, bagian ini menguraikan mengenai sejumlah teori dan relevansinya dengan penelitian sejalan dengan fungsinya, pada awal bab II diuraikan mengenai penjelasan mengenai seni tari, meliputi pengertian, karakteristik, tujuan, penerapan dan materi, penjelasan mengenai Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), .meliputi pengertian karakteristik, langkah – langkah serta penerapan, dan juga menjelaskan mengenai Kecerdasan Kinestetik meliputi pengertian, indikator, tujuan, manfaat, serta prinsip – prinsip Kecerdasan Kinestetik.
Pada bab III skripsi ini diuraikan mengenai metode penelitian, fungsi utama, bab ini merupakan landasan ilmiah penelitian yang dilaksanakan. sejalan dengan fungsinya, pada bab ini diuraikan secara komprehensif
mengenai prosedur penelitian yang meliputi lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi oprasional, teknik pengumpulan data, dan analisa data.
Pada bab IV diuraikan data hasil penelitian yakni, penguraian data dalam bentuk deskripsi naratif yang berkenaan dengan deskripsi pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), terhadap hasil belajar seni tari siswa di sekolah dasar.
Pada terakhir dalam skripsi ini adalah bab V, pada bab V diuraikan kesimpulan dan saran penelitian. Bab ini berfungsi sebagai jawaban atas rumusan masalah yang diajukan dan sebagai rekomendasi ilmiah peneliti bagi pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian.
Selain berisi sejumlah bab, skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka. Daftar pustaka berfungsi sebagai sumber rujukan bagi pembaca mengenai sejumlah kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian akhir skripsi ini disajikan pula beberapa lampiran terkait dengan seluruh proses dan hasil penelitian. Dengan ketersediaan lampiran ini, diharapkan skeripsi ini dapat memberikan gambaran komprehensif tentang proses dan hasil penelitian.



H. [bookmark: _TOC_250019]Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut ini.
 H₀   : (Hipotesis nol) 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kecerdasan kinestetik antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran seni tari kelas IV SDN 1 Sukakarya.
Hₐ   : Hipotesis alternatif
[bookmark: _TOC_250018]Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kecerdasan kinestetik antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran seni tari kelas IV SDN 1 Sukakarya. 
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BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. [bookmark: _TOC_250017]Seni Tari
1. Pengertian Seni Tari 
Seni merupakan salah satu upaya manusia untuk menyatu dengan lingkungan. Seni juga dikatakan sebagai suatu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan aktualitas diri, seni juga bisa diartikan sebagai alat komunikasi yang haus karena simbolis yang terkandung dalam karya seni yang bersangkutan sehingga dalam karya seni yang bersangkutan sehingga dalam seni dituntut lebih banyak persyaratan untuk dapat mengungkapkan misi yang akan disampaikan (Yakub , 2010 : 02 ). 
Pengertian seni telah menjadi topik yang luas dan beragam, dengan banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Seni secara umum dapat diartikan sebagai keahlian dalam menciptakan karya yang memiliki nilai estetika tinggi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), seni didefinisikan sebagai keahlian membuat karya yang bermutu, baik dari segi kehalusan maupun keindahan. Beberapa tokoh terkenal juga memberikan pandangannya mengenai seni. Aristoteles menyatakan bahwa seni adalah tiruan dari alam, di mana karya seni harus mencerminkan kenyataan dan memiliki nilai falsafi Ki Hajar Dewantara mengartikan seni sebagai aktivitas manusia yang berasal dari perasaan, yang mampu menimbulkan perasaan indah pada orang lain. 
Sementara itu, Immanuel Kant melihat seni sebagai impian tanpa batas, di mana seni dapat mengatasi keterbatasan kenyataan. Koentjaraningrat menyatakan bahwa seni merupakan ide atau gagasan yang diwujudkan dalam bentuk karya yang mencerminkan nilai dan norma masyarakat. Drs. Sumardji menggambarkan seni sebagai manifestasi batin dan pengalaman estetis, menggunakan berbagai media seperti bidang, garis, warna, dan tekstur (Detik.com.)


10
Sementara itu, tari menurut  Ningsih dalam Dita (2019: 38) mendefinisikan tari sebagai gerak tubuh secara berirama yang dilakukan ditempat dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapakan perasaan, maksud, dan pikiran. Bunyi bunyi yang disebut musik pengiring tari mengatur gerakan tari berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berlari , berjalan, atau bersenam.  Soedarsono ( 1978 : 3 ), tari adalah ekpresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerakan litmis yang indah. Ekpresi jiwa yang dimaksud merupakan kunci dalam menyampaikan gerak tari sehingga orang lain dapat memahami pesan dari tarian yanag ditampilkan. Menurut Kusudiardja (dalam Hidajat dan Minarto , 1990 : 12 ) mengatakan bahwa tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa seni tari adalah suatu pembelajaran yang mana suatu upaya manusia atau usaha manusia yang dilakukan ditempat atau waktu tertentu untuk pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud dan pikiran serta dapat mengeluarkan keinginan dari diri sendiri yang dituangkan dalam karya seni.

2. Jenis-Jenis Tari  Berdasarkan Penyajiaanya
Menurut Setiawati bahwa tarian-tarian berdasarkan penyajiannya, secara umum tarian dapat diklasifikasi menjadi sebagai berikut ini. 
a. Tarian primitif
Tarian primitif dikoreografi berorientasi pada segi artistik. Tarian ini berarti digarap lebih menekankan pada segi estetika seni.tarian jenis ini secara umum berkembang dimasyarakat yang menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, Tarian primitif  biasanya merupakan wujud kehendak berupa pernyataan maksud dan permohonan tarian tersebut dilaksanakan . Dengan demikian tarian
ini lebih dengan pernyataan maksud masyarakat dalam melaksanakan keinginan bersama
[bookmark: _Hlk204525817]Tari primtif pada dasarnya dalam bentuk koreografi sederhana, bertujuan untuk kehendak tertentu sehingga ungkapan ekpresi yang dilakukan berhubungan dengan permintaan yang diinginkan . Ciri ciri  tari primtif  sebagai berikut ini 
1) Gerakan dan iringan sangat sederhana , berupa hentakan kaki, tepuk tangan, atau simbol suara gerak – gerak saja yang dilakukam
2) Gerakan dilakukan untuk tujuan – tujuan tertentu misalnya : menirukan gerak binatang karena akan berburu , proses inisiasi dalam (pemotongan gigi ). Pesta kelahiran, perkawinan, keberuntungan panen, dan sebagainya
3) Intrumen sangat sederhana, terdiri dari tifa, kendang, atau instrumen yang hanya dipukul – pukul secara tetap bahkan tanpa memperhatikan dinamika.
4) Tata rias masih sederhana
5) Tari ini bersifat sakral
6) Tarian primitif tumbuh dan berkembang pada masyarakat sejak jaman prasejarah yang memiliki kepercayaan animisme dan dinamisme
7) Tarian primitif dasar geraknya adalah maksud atau kehendak hati dan pernyataan kolektif
8) Tarian primitif berkembang pada masyarakat yang menganut pola tradisi primitif atau purba dimana berhubungan dengan pemujaan nenek moyang dan penyembahan leluhur
b. Tari Tradisional
Tari tradisonal adalah tari yang secara koreografis telah mengalami proses garap yang sudah baku contoh tarian ini yang masih kental dengan kultur tradisi seperti tari garuda ( Bali), tari gambyong (Jateng), tari baladewa kresna (Surakarta), bedoyo (Yogya, Surakarta), tari tradisonal secara jelas dikelompokan kedalam tiga jenis tarian yang meliputi tari primitif, tari rakyat, dan tari klasik. Tari rakyat, tari Inoi berorientasi pada koreografi yang berkembang dimasyarakat konsep koreografi sederhana, berpola pada tradisi yang sudah lama diakui sebagai kehidupan masyarakat, menjadi milik masyarakat sebagai warisan yang sudah ada. Contohnya tari ketuk tilu ( Jawa Barat), tari tayuban ( Jawa Tengah ), tari lengger ( Banyumas), tari klana cirebon (Jawa Barat). Tari tradisional adalah suatu tarian yang pada dasarnya berkembang di suatu daerah tertentu yang berpedoman luas dan berpijak pada adaptasi kebiasaan secara turun temurun yang dipeluk/dianut oleh masyarakat yang memiliki tari tersebut (Pak Mono, 2014). Tari tradisional umumnya
memiliki nilai historis yang tinggi, pedoman yang luas, dan berpijak pada adaptasi adat istiadat lingkungan sekitar tempat tumbuhnya (Lail, 2015).
c. Tari Non Tradisional / Kreasi Baru
Tari non tradisional adalah tarian yang tidak berpijak pada pola tradisi dan aturan yang sudah baku contohnya, tari tari karya Bagong Kusurdiadjo (tari yapong, tari wirapertiwi dan sebagainya), tari cantik (karya Wiwik Widyastuti) tari gitek balen (karya abdul Rochim), tari nandak ganjen (karya Entong Sukirman). Tari Non tradisional adalah tarian yang tidak terikat oleh adanya aturan, dimana tarian ini adalah jenis tari pembaruan yang lebih mengungkapkan gaya pribadi. Tarian ini merupakan bentuk ekspresi diri yang memiliki aturan yang lebih bebas, namun secara konseptual 5 tetap memiliki aturan. Tari Non tradisional ini merupakan bentuk pembaruan atau lebih dikenal dengan tari kreasi baru (Ayu I, 2019).

3. [bookmark: _TOC_250016]Fungsi Seni Tari
Seni memiliki peran fungsi yang banyak di masyarakat salah satunya termasuk tari. Masyarakat tertentu, tari berperan sebagai sarana untuk pernyataan kehendak. Kebanyakan fungsi tersebut  ada pada jenis tari primitif. Tari tersebut   berperan untuk kepentingan upacara lebih dominasi tari-tarian jenis tradisional yang luhur dan berkembang pada masyarakat tertentu saja. Berikut ini fungsi tari di antaranya:
a. Tari upacara
Tari upacara adalah tarian yang digunakan untuk keperluan upacara. pada daerah tertentu di indonesia, tarian jenis ini berhubungan erat dengan masyarakat yang masih memfungsikan tarian untuk keperluan upacara.
b. Tari Upacara Adat
Tari yang digunakan untuk penyambutan biasanya berhubungan dengan keperluan adat. tarian jenis ini biasanya untuk penyambutan tamu agung atau tamu terhormat
c. Tari religi / agama
Tarian religi atau agama biasanya pada saat dipertunjukan banyak terkait dengan prosesi upacara tertentu,bentuk – bentuk upacara yang digelar meliputi kematian, potong rambut, dan beberapa acara prosesi lain yang selalu dipelihara oleh masyarakat dilingkungan dimana tarian tersebut difungsikan.
d. Tari Pergaulan
Tarian ini mengisyaratkan pergaulan antara muda dan mudi. Tarian ini biasanya dilakukan pada saat bulan purnama sebagai tari pergaulan muda/ mudi kaum remaja yang merupakan tari sosial yang memiliki latar belakang cerita.

4. [bookmark: _TOC_250015]Karakteristik Pembelajaran Seni Tari
Seni tari memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan aspek-aspek tertentu. Berikut ini karakteristik seni tari 
a. Karakteristik dari aspek tujuan
Menurut Jazuli (2002 : 36) dalam Sundari, dkk (2016) bahwa tujuan pembelajaran seni tari disekolah bukanlah untuk menjadikan siswa sebagai penari atau seniman tari, melainkan untuk diarahkan kepada pengembangan kreativitas, ekpresi, keterampilan dan apresiasi seni, menurut Hidajat dalam Sundari,dkk (2016: 34)  tujuan seni tari dibagi menjadi tiga tujuan yaitu :
1) Sebuah strategi atau cara memupuk mengembangkan sensitivitas dan kreativitas.
2) Memberi peluang seluas-luasnya pada siswa untuk berekpresi

3) Mengembangkan pribadi anak pada arah pembentukan pribadi yang utuh dan menyeluruh, baik secara invidu, sosial, maupun budaya
b. Karakteristik dilihat dari aspek ruang lingkup materi
Ditinjau dari ruang lingkup materinya, bidang studi seni tari memilki karakteristik sebagai berikut : Menurut (Hartono : 2012) dalam Retno, T. W. Pendidikan seni tari termasuk didalamnya gerak dan lagu yang diberikan kepada anak agar mempunyai kemampuan dasar yang mencakup persepsi, pengetahuan, apresiasi, dan pemahaman. Kemampuan dasar tersebut diharapkan dapat memberikan kemampuan mengekpresikan diri untuk menyeimbangkan otak kiri dan kanan dengan memadukan unsur logika, etika dan estetika. Selain hal tersebut pembelajaran seni tari juga ditujukan untuk menumbuhkan kesadarann sikap menghargai toleran, demokratis, beradab, dan hidup rukun dengan sesama
c. Karakteristik dilihat dari aspek pendekatan pembelajaran
Menurut Rita Dwi Nawanti (2023) dalam mengkaji pembelajaran seni tari, kita tidak akan terlepas dengan adanya kurikulum di Indonesia. Kurikulum di Indonesa sudah banyak mengalami perkembangan, pembelajaran seni tari berupa kemasan seni budaya dan keterampilan (SBK) diberikan acuan dasar dari jenjang sekolah dasar (SD) dengan pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBDP) pada tematik.
[bookmark: _TOC_250014]
5. Tujuan Seni Tari
Menurut Treny Hera (2018: 59 bahwa tujuan pendidikan seni tari sebagai pola pengembang tingkah laku peserta membentuknya menjadi seorang penari agar mampu mengajarkan dan menciptakan sebuah karya seni tari, pembelajaran seni tari merupakan salah satu usaha membuat gerak, menciptkan gerak, melahirkan ide imajinasi yang kuat yang sengaja disusun dan disiapkan untuk membentuk peserta didik menjadi sumber daya manusia yang berilmu melalui kegiatan membimbing, mengajari, dan melatih secara berkesinambungan dengan tahapan jenjang pendidikanya. 
Dilansir dari buku Mengenal Seni Tari Indonesia (2019) oleh Muryanto, Corrie Hartong, seorang ahli tari asal Belanda, mendefinisikan seni tari sebagai gerakan yang diberi bentuk ritmis dari anggota tubuh di ruangan serta waktu tertentu. Sedangkan Menurut Murni Eva Marlina Rumapea dalam buku Bahan Ajar Antropologi Kesehatan (2022), tari adalah gerakan tubuh mengikuti ritmis, biasanya diiringi musik dan tergantung pada ruang.
[bookmark: _TOC_250013]
B. Pembelajaran Seni Tari
1. Ruang Lingkup Pembelajaran Seni Tari 
Pembelajaran seni tari mencakup berbagai aspek yang tidak hanya berfokus pada gerakan, tetapi juga pemahaman terhadap konsep, teknik, kreativitas, dan apresiasi seni. Menurut Soedarsono (1999), ruang lingkup pembelajaran seni tari meliputi pengetahuan dasar tentang tari, yang mencakup sejarah, jenis-jenis tari, serta konsep ritme dan gerak. Selain itu, Sunarto (2013) menjelaskan bahwa penguasaan teknik dasar dalam pembelajaran tari sangat penting, di mana siswa dilatih untuk memahami teknik gerak tubuh, postur, dan ekspresi sesuai dengan gaya tarian yang dipelajari. Lebih lanjut, Asmoro (2006) menambahkan bahwa aspek kreativitas juga menjadi bagian penting, di mana siswa didorong untuk mengeksplorasi gerakan, menciptakan koreografi, serta melakukan improvisasi.
Dalam pembelajaran seni tari, aspek apresiasi seni turut ditekankan, yang meliputi kemampuan siswa dalam menilai estetika dan nilai budaya dari suatu tarian (Soedarsono, 1999). Oleh karena itu, pembelajaran seni tari tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menari, tetapi juga untuk membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya dan kemampuan analitis dalam mengevaluasi tarian (Asmoro, 2006)

2. [bookmark: _TOC_250012]Materi Pembelajaran Seni Tari
Materi pembelajaran seni tari mencakup beberapa elemen penting yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan teknis, pemahaman estetis, serta apresiasi budaya pada siswa. Pertama, materi mengenai pengetahuan dasar seni tari termasuk sejarah perkembangan tari, fungsi tari dalam masyarakat, dan jenis- jenis tarian, baik tradisional maupun kontemporer (Soedarsono, 1999). Kedua, terdapat materi tentang teknik dasar gerakan tari, yang meliputi teknik postur tubuh, koordinasi gerak, serta pemahaman terhadap pola lantai yang digunakan dalam koreografi tari (Sunarto, 2013).
Selanjutnya, materi yang penting adalah improvisasi dan penciptaan tari, di mana siswa diajak untuk mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi gerakan dan penciptaan tarian baru (Asmoro, 2006). Dalam materi ini, siswa belajar bagaimana membuat variasi gerakan, menggunakan elemen-elemen dasar tari seperti ruang, waktu, dan tenaga, serta menyusun koreografi. Selain itu, materi pembelajaran juga mencakup apresiasi seni tari, yang berfokus pada kemampuan siswa untuk memahami, menilai, dan menghargai karya tari berdasarkan nilai- nilai estetis dan budaya (Soedarsono, 1999).
Materi ini diajarkan dengan tujuan untuk memberikan pengalaman menyeluruh dalam seni tari, sehingga siswa tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu mengekspresikan diri dan memahami makna budaya yang terkandung dalam setiap gerakan tari.

C. Pembelajaran Seni Tari sebelum Menggunakan Model Teams Games Tournament (TGT)
Proses belajar mengajar seni tari disekolah umumnya dianggap tidak menarik, akibatnya banyak siswa yang kurang tertarik untuk mendalami pembelajaran seni tari, dan tidak begitu seriuas dalam mengikutinya. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa faktor. faktor pertama adalah penempatan jam pelajaran seni tari biasanya sebagai pelengkap , disiang hari ketika kondisi siswa maupun guru sudah dalam kondisi kelelahan sehingga perhatian dan motivasinya pun sudah menurun.
Faktor yang kedua yaitu perfoma guru seni tari di SD mata pelajaran seni tari diampu oleh guru kelas atau kadang – kadang diampu oleh guru dengan latar belakang mata pelajaran lain. bahkan tidak menutup kemungkinan satu guru selain mengampu mata pelajaran seni tari juga mengampu mata pelajaran lainnya. akibatnya kreatifitas dan kemampuan guru pun tidak maksimal, guru –guru merasa kewalahan dalam mempersiapkan setiap mata pelajaran yang harus diampunya karena beban mengajar terlalu banyak.
Faktor ketiga adalah model pembelajaran dan dukungan media pembelajaran yang sesuai. Model – model yang lebih variasi tidak dijalankan karena keterbatasan waktu, media, dan kemampuan guru untuk menerapkanvariasi model pembelajaran.

D. Model pembelajaran Teams Games Tournament ( TGT)
1. Pengertaian Model pembelajran TGT
Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. Model ini dirancang untuk membantu siswa dalam meninjau dan menguasai materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan dan melibatkan. Slavin menemukan bahwa penerapan model TGT mampu meningkatkan keterampilan dasar, pencapaian akademik, interaksi positif antarsiswa, serta sikap saling menerima di antara siswa yang berasal dari latar belakang berbeda.
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT tergolong mudah diterapkan karena melibatkan seluruh siswa secara aktif tanpa memandang perbedaan status. Selain itu, model ini memungkinkan siswa untuk berperan sebagai tutor sebaya, serta mengandung unsur permainan dan penguatan (reinforcement) yang menambah motivasi belajar.
Dalam penerapannya, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari tiga hingga lima orang secara heterogen, baik dari segi prestasi akademik, jenis kelamin, ras, maupun etnis. Kegiatan inti dalam model ini adalah turnamen akademik, di mana siswa mengikuti kuis dan berkompetisi sebagai perwakilan timnya. Turnamen ini dirancang berdasarkan sistem skor kemajuan individu, sehingga setiap siswa memiliki peluang yang adil untuk berkontribusi dalam tim mereka, terlepas dari kemampuan akademik awalnya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT adalah metode pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan unsur permainan akademik atau turnamen sebagai pengganti tes individu. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, serta dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam proses belajar.
2. Komponen – Komponen Model Pembelajaran Teams Game Tournament
Menurut Slavin (2016:56), pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 komponen yaitu : persentasi di kelas, Tim, Game, Tournamen, dan Rekognisi Tim. Kemudian menurut Taniredja (2011: 67-68) komponen-komponen dalam model pembelajaran Teams Games Tournament yaitu:
a. Penyajian kelas (class presentation), penyajian kelas pada pembelajaran Kooperatif tipe TGT tidak berbeda dengan pengajaran biasa atau pengajaran klasikal oleh guru, hanya pengajaran lebih difokuskan pada materi yang sedang dibahas saja. Ketika penyajian kelasberlangsung mereka sudah berada dalam kelompoknya sehingga mereka akan memperhatikan dengan serius selama pengajaran penyajian kelas berlangsung, sebab setelah ini mereka harus mengerjakan gamesakademik dengan skor akan menentukan kelompok mereka. 
b. Kelompok (teams), kelompok disusun yang mewakili pencampuran dari berbagai keragaman dalam kelas seperti kemampuan akademik, jeniskelamin, ras atau etnik. 
c. Permainan (games), pertanyaan dalam games harus dirancang dari materi yang relevan dengan materi yang telah disajikan untuk menguji pengetahuan yang diperoleh mewakili masing masing kelompok. 
d. Kompetisi/turnamen (turnaments), turnamen adalah susunan beberapa games yang dipertandingkan. Dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit atau pokok bahasan, setelah guru memberikan penyajian kelas dan kelompok mengerjakan lembar kerjanya.
e.  Pengakuan kelompok  (teams recognition), pengakuan kelompok dilakukan dengan memberi penghargaan berupa hadiah atau sertifikat atas usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar sehingga mencapai kriteria yang disepakati bersama.
Shinom (2024: 120) mengemukakan bahwa  aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif TGT memungkinkan siswa dapatbelajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,persaingan sehat, dan keterlibatan belajar, Ada lima komponen utama dalam model pembelajaran Teams Games Tournament ( TGT).
a. Penyajian Kelas
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan ceramah, diskusi, yang dipimpin guru. 
b. Kelompok ( teams )
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 kelonpok siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat games.
c. Games (permainan)
Games terdiri dari pertanyaan – pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan belajarkelompok Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan – pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor itu. Siswa yang menjawab dengan benar akan mendapatkan skor.
d. Tournament ( pertandingan )
Para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang homogen, dengan meja tournament tiga peserta
e. Team recognize (penghargaan kelompok )
Pengumuman kelompok yang menang, masing - masing team akan mendapat hadiah apabila rata - rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan.
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Menurut Shoimin (2014:205-207) langkah-langkah model pembelajaran TGT adalah sebagai berikut:  (1) persentasi oleh guru, (2) membentuk kelompok (teams), (3) games, (4) tournament, (5) team recognition. 
Selaras dengan Slavin (1995), pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah tahapan yaitu: tahapan penyajian kelas (class precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan (class precentation), dan penghargaan kelompok (team recognition). Menurut  Slavin  ( 2014, hlm 205 – 207) bahwa pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) mempunyai langkah –langkah sebagai berikut
a. Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, tujuan pembelajaran, pokok materi dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok


b. Belajar dalam kelompok
Guru membagi kelas menjadi kelompok – kelompok berdasarkan kriteria kemampuan siswa dari ulangan harian sebelumnya, jenis kelamin, ras, dan etnik. Setiap kelompok biasamya terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. Fungsi dari kelompok ini adalah untuk lebih medalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal pada saat game.
c. Permainan
Permainan terdiri dari pertanyaan - pertanyaan yang relavan dengan materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan permaiann terdiri dari pertanyaan –pertanyaan sederhana bernomor. Game ini dimainkan pada meja turnament oleh 3 orang siswa yang mewakili kelompoknya masing – masing . Siswa memilih kartu bernomor danmencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab dengan benar akan mendapatkan skor.
d. Pertandingan atau Lomba
Para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang homogen, dengan meja turnament tiga peserta. Pada turnament atau lombapertama , guru membagi peseta didik ke dalam beberapa meja turnamen . Tiga siswa tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II , dan seterusnya.
e. Penghargaan Kelompok
Setelah turnamen atau lomba berakhir , guru kemudian mengumumkann kelompok yang menang, masing – masin tim tim atau kelompok akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata – rata skor memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Teams Games Tournament (TGT)
Model pembelajaran tertentu memilki kelebihan dan kelemahannya masing –masing , begitu pula dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT . Menurut Shoimin (2014, hlm. 207 – 208) . Kelebihan model pembelajaran TGT di antaranya: 
a. Model Teams Games Tournament (TGT) tidak hanya membuat siswa yang cerdas berkemampuan akademik tinggi lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi siswa yang berkemampuan akademik lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya.
b. Dengan modal pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling mengahargai sesama anggota kelompoknya.
c. Dalam model pembelajaran ini, membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembealajaran. Karena dalam pembelajaran ini , guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik.
d. Dalam pembelajaran siswa ini, membuat siswa menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa turnamen dalam model ini .
Selain kelebihan, TGT memeliki kekurangan. Adapun kekurangan TGT sebagai berikut ini.
a. Membutuhkan waktu yang lama
b. Pendidik dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok untuk model ini.
c. Pendidik harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum diterapkan , Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnament atau lomba, dan pendidik harus tahu aturan akademis siswa dari yang tertinggi hingga rendah.
Berdasar kan beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament ( PPG) pun memiliki kelebihan dan kekurangan . Setiap masing – masing model pasti memilki kegiatan kekurangan dan kelebihan ,tidak ada kelebihan, tidak ada model pembelajaran yang baik, namun pendidik harus bisa menyesuaikan model pembelajaran yang tepat dengan menyesuaiakan materi pembelajarannya.
[bookmark: _Hlk204609525]Slavin (2010: 169-173) mengemukakan secara implisit mengungkapkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT diantaranya:
a. Memperoleh teman yang secara signifikan lebih banyak
b. Meningkatkan persepsi peserta didik bahwa hasil yang mereka peroleh tergantung dari kerja bukan keberuntungan.
c. TGT meningkatkan harga diri sosial pada peserta didik
d. TGT meningkatkan ke kooperatifan terhadap yang lain Keterlibatan peserta didik lebih tinggi dalam belajar
e. TGT meningkatkan kehadiran peserta didik di sekolah
[bookmark: _Hlk204610339]Sementara itu kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe TGT Slavin (2010: 169-173) di antaranya:
a. Sulitnya mengelompokkan peserta didik yang mempunyaikemampuan akademis yang beragam.
b. Banyak peserta didik yang mempunyai kemampuan akademis tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik lainnya.
Model pembelajaran kooperatif tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya (Isjoni, 2011:24–25). Adapun kelebihan dari pembelajaran kooperatif antara lain.
a. Terciptanya ketergantungan positif antarsiswa,
b. Adanya pengakuan dan penghargaan terhadap perbedaan individu,
c. Siswa dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan pengelolaan kelas,
d. Suasana kelas menjadi lebih rileks dan menyenangkan,
e. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan guru,
f. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosional yang menyenangkan.
Sementara itu, kekurangan pembelajaran kooperatif yaitu:
a. Guru harus mempersiapan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu
b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai
c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecendrungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah dibutuhkan.
d. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

E. [bookmark: _TOC_250011]Kecerdasan Kinestetik
1. Pengertian Kecerdasan Kinestik
Menurut Garder (Musfiroh, 2008 : 1.9) menyatakan bahwa kecerdasan merupkan kemampuan berfikir yang dimiliki manusia untuk menyelesaikan masalah dan menciptkan sesuatu dalam kehidupan nyata. Selanjutnya menurut Gardner kecerdasan dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang mempunyai tiga komponen utama, yaitu 1). Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata sehari-hari, 2). Kemmapuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa yang akan menimbulkan penghargan
Inteligensi atau kecerdasan menurut Dusek (Casmini,2007:14) dapat didefinisikan melalui dua jalan yaitu secara kuantitatif adalah proses belajar untuk memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes inteligensi, dan secara kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk konstruk bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari luar yang disesuaikan dengan dirinya. Howard Gardner (Agus Efendi, 2005: 81) kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi budaya tertentu. Munzert mengartikan kecerdasan sebagai sikap intelektual mencakup kecepatan memberikan jawaban, penyeleasaian, dan kemampuan menyelesaikan masalah. David Wescler juga memberi pengertian kecerdasan sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak, berpikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif (Syaiful Sagala, 2010: 82). Sehingga dapat diartikan pula bahwa kecerdasan atau Intelligensi adalah kemampuan untuk menguasai kemampuan tertentu.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas,  kecerdasan (inteligensi) merupakan kemampuan umum yang dimiliki individu untuk berpikir secara rasional, menyelesaikan masalah, menciptakan sesuatu yang bernilai, serta beradaptasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan. Kecerdasan tidak hanya bersifat kognitif atau dapat diukur secara kuantitatif melalui tes, tetapi juga melibatkan aspek kualitatif seperti cara berpikir, kreativitas, kecepatan dalam merespons, serta kemampuan memahami dan mengelola informasi sesuai dengan konteks kehidupan nyata. Dengan kata lain, kecerdasan mencakup berbagai dimensi kemampuan manusia dalam berpikir, bertindak, dan berinovasi dalam kehidupan sosial dan budaya.
Kinestetik adalah kemampuan menggunakan seluruh tubuh untuk mengekpresikan ide dan perasaan dengan baik dalam menangani atau menciptakan sesuatu Aulia Umami, dkk 2016. Kinestetik adalah gaya belajar pada seseorang dengan cara mempelajari sesuatu dengan melibatkan gerakan fisik, menyentuh, dan merasakan atau mengalami suatu hal secara sendiri. Umumnya, mereka akan belajar dengan cara melakukan suatu hal atau terlibat langsung dengan sebuah persoalan( DetikEdu, 2023).
Kecerdasan Kinestetik adalah kemampuan menyelaras pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan – gerakan yang indah, kreatif, dan mempunyai makna. Definisi ini merujuk pada tulisan yang mengatakan bahwa “ Kecerdasan Kinestetik adalah sebuah keselarasan antara pikiran dan tubuh, dimana pikiran dilatih untuk memanfaatkan tubuh sebagaimana mestinya dan tubuh dilatih untuk dapat merespon ekpresi kekuatan dan pikiran “ ( Linda C, Bruee C dan Dee D, 2002 : 3 ) Dikutip dari buku 60 permainan kecerdasan kinestetik oleh Muhammad Muhyi, dalam kecerdasan kinestetik identik dengan kemampuan seseorang dalam mengembangkan gerak sehingga mempunyai nilai perfoman yang begitu indah dan berbeda dari yang lainnya , Untuk mengenal gerak secara lebih mendalam dan dapat mengembangkannya, kita perlu mengetahui bahwa terdapat 5 gerakan dasar, Gerakan terdiri atas (1) koordinasi tubuh, (2) Kelincahan, (3) Kekuatan, (4) Keseimbangan, (5) Koordinasi mata dengan tangan dan kaki.
Berdasarkan uraian di atas,  dapat disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan dalam menggunakan keseluruhan potensi tubuh untuk mengekpresikan ide - ide dan perasaan. Memilki kemampuan untuk menggunakan tangan untuk memproduksikan atau mengtranformasikan benda. Dalam hal ini termasuk keterampilan khusus seperti koordinasi, keseimbangan, kekuatan, fleksibilitas dan kecepatan.
2. Memahami Kecerdasan Kinestetik
Proses mempelajari kinestetik kadangkala berada dibawah nilai disekolah sejak pemahaman masalah lain tetap bertahan wujud gerak, yakni dengan menggunkan badan, tangan dan kaki , (faruq, 2007: 3 ) dalam Dodi Irwansyah informasi yang datang diolah didalam otak dengan kecepatan tertentu lalu disampiakan ke anggota gerak badan yang akhirnya diterjemahkan kedalam suatu gerakan sehingga memunculkan sutu performa , Faruq (2007 : 3) mengatakan hal ini merupakan kecerdasan tersendiri yang dimiliki oleh setiap orang, tetapi belum tentu mereka memilkinya secara sama .

3. Sifat-sifat Kecerdasan Kinestetik
Dickinson (2006 : 76) dalam Dodi Irwansyah, mengemukakan sifat – sifat kecerdasan kinestetik sebagai berikut ini.
a. Menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerkan.
b. Mempersiapkan untuk menyentuh, menangani atau menaikan apa yang menjadi bahan untuk dipelajari.
c. Mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu
d. Belajar lebih baik , dengan langsung terlibat dan berpartisipasi.

4. Indikator Kecerdasan Kinestetik
Menurut permendikbud RI No. 137/2014 dalam Ria dkk. (2020: 67) mengemukakan indikator perkembangan kecerdasan kinestetik yaitu mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan keseimbangan dan kelincahan serta mampu melakukan gerak kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian atau senam dan terampil menggunkan tangan kanan dan kiri.
Adapun Indikator Kecerdasan Kinestetik menurut Arifin Zainal (2016), indikator kecerdasan kinestetik, yaitu kemampuan koordinasi dalam melakukan aktifitas fisik, ketahanan tubuh, kelenturan tubuh, keterampilan – keterampilan kinestetik, kekuatan , ketahanan tubuh, kelenturan tubuh dan kecepatan serta kemampuan menerima rangsangan ( proprioceptive), dan beberapa hal yang berhubungan dengan sentuhan (tactile dan haptic).
Gardner & Checkly (2013:16) mengatakan bahwa kecerdasan jasmaniah kinestetik ”The capacity to use your whole body or parts of your body- your hands, your fingers, and your arms-to solve a problem, make something, or put on some kind of a production. The most evident examples are people in athletics or the performing arts, particularly dance or acting”.
Pendapat Gardner & Checkly tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik itu merupakan kemampuan untuk menggunakan tangan, jari-jari, lengan, dan berbagai kegiatan fisik lain dalam menyelesaikan masalah, membuat sesuatu, atau dalam menghasilkan produk. Contoh yang tampak untuk diamati adalah aktivitas yang menyertai para atlet atau dalam pertunjukan seni seperti menari atau berakting.
Penelitian ini mengambil indikator menurut Arifin Zainal (2016), indikator kecerdasan kinestetik yang terdiri dari : kemampuan koordinasi dalam melakukan aktifitas fisik, ketahanan tubuh, kecepatan, kelenturan, kelincahan dan menerima rangsangan,serta keseimbangan yang berhubungan dengan sentuhan.

F. Hasil Penelitian Yang Relavan
Berdasarkan ekplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. Hapriyanti Hanas,  Sumiani, dan Khoeruddin berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Seni Tari Pada Kelas VII A SMP Negeri  1 Mare Kabupaten Bone”. Hasil penelitian  penerapan model TGT dapat signifikan dapat dilihat dari hasil lembar kerja obsevasi pada nilai kelulusan 30%, siklus hasil belajar mendapatkan 61 dan ketuntasan 55%, pada siklus II hasilbelajar 76 dan ketuntasan belajar 90 % dan presentasi tingkat minat belajar siswa pada pertemuan pertama disiklus I 67.7 % berada pada kategori berminat. Pada pertemuan kedua diperoleh nilai presentase 71,1 % berada pada kategori berminat.
Penelitian Novita Anggraini Widyastuti, berjudul ”Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Team Games Tournament (TGT) Dengan Permainan Tic Tac Toe untuk Meningkatkan Minat Belajar Ekonomi Siswa Kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Sewon” Hasil penelitian model pembelajaran Teams Games Tournament ini banyak melibatkan siswa secara langung dalam mengerjakan soal-soal serta keterlibatan teman sebaya yang berkemampuan akademik tinggi dalam kelompok-kelompok belajar dikelas dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran , siswa bisa aktif dikelas untuk menyampaikan ide dan gagasannya.
Penelitian Lintang Mahardika, Ruswandi Hermawan, Arie Rahmat Riyadi,  berjudul ”Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan PJBL dalam pembelajaran tematik khususnya SBDP dapat meningkatkan kecerdasan Kinestetik siswa, kecerdasan kinestetik siswa mengalami peningkatran dari siklu I dan siklus II setelah menerapakan PJBL. siklus I yang termasuk kategori baik dan sangat baik sebesar 72,42 % menjadi 96, 55% pada siklus II.
Penelitian Ria Octa Viana, Jauhari 2020, yang berjudul ”Pembelajaran Gerak dan Lagu Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini”. Hasil penelitian perencanaan pembelajaran gerak dan lagu untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik mulai dari tema, media, metode dan pembelajaran apa yang sesuai dengan tema, dan membuat hal yang menarik minat siswa agar pembelajaran tidak mudahmembosankan.
Penelitian Zora Iriani  berjudul ”Peningkatan Mutu Pembelajaran Seni Tari Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tari sebuah ekspresi jiwa manusia yang diwujudkan dalam bentuk gerak ritmis, yang mana diterapkan kepada siswa sekolah dasar.
Penelitian Sundari, Riris Setyo  berjudul ”Pengembangan Keoribadian Dalam Pembelajaran Seni tari di Sekolah”. Hasil penelitianya media yang dapat digunakan untuk mengembangkan kepribadian anak tersebut dapat terlihat dari proses sosialisasi anak rasa percaya diri dan aktualisasi anak dihadapan orang lain, komunikasi anak verbal maupun nonverbal pemahaman nilai budaya setempaty.
Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan berbagai pendekatan untuk meningkatkan minat dan kecerdasan kinestetik siswa. Penelitian oleh Hapriyanti Hanas menyimpulkan bahwa model TGT secara signifikan meningkatkan minat dan hasil belajar siswa seni tari, dengan ketuntasan belajar 90%. Penelitian Novita Anggraini Widyastuti juga menunjukkan bahwa TGT, dipadukan dengan permainan Tic Tac Toe, meningkatkan minat belajar ekonomi melalui partisipasi aktif siswa. Lintang Mahardika menggunakan Project-Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa, dengan hasil yang meningkat dari 72,42% menjadi 96,55%. Ria Octa Viana menekankan pembelajaran gerak dan lagu sebagai pendekatan menyenangkan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Zora Iriani berfokus pada peningkatan mutu pembelajaran seni tari melalui gerak ritmis, sedangkan Sundari dan Riris Setyo menyoroti pengembangan kepribadian siswa melalui sosialisasi, rasa percaya diri, dan pemahaman budaya.
Keunggulan penelitian "Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) terhadap Kecerdasan Kinestetik dalam Pembelajaran Seni Tari Siswa Kelas IV SDN 1 Sukakarya" dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini.
1. Fokus pada Kecerdasan Kinestetik: Penelitian ini secara langsung mengukur peningkatan kecerdasan kinestetik siswa, sesuatu yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian lain. Sementara sebagian besar penelitian sebelumnya menekankan minat belajar, prestasi akademik, atau aspek sosial, penelitian ini fokus pada kemampuan motorik yang terlibat dalam seni tari. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam kajian pembelajaran kinestetik, terutama dalam konteks pendidikan seni di sekolah dasar.
2. Penggunaan Model TGT dalam Pembelajaran Seni Tari: Keunggulan utama penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran TGT yangbiasanya digunakan dalam mata pelajaran akademik, namun diadaptasi untuk pembelajaran seni tari. Pendekatan ini berbeda dengan metode konvensional yang lebih pasif, karena TGT mengajak siswa berpartisipasi aktif melalui permainan kompetitif, yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik dan keterampilan fisik siswa secara efektif.
3. Pembelajaran yang Interaktif dan Kompetitif: Keunggulan lain dari model TGT dalam penelitian ini adalah kemampuan model tersebut untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kompetitif. Kompetisi yang sehat antar kelompok meningkatkan motivasi siswa untuk bergerak aktif, berlatih gerakan tari, dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya mengasah keterampilan kinestetik mereka, tetapi juga melibatkan aspek kolaborasi dan komunikasi.
4. Relevansi dengan Keterampilan Abad 21: Model pembelajaran TGT yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan kecerdasan kinestetik, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan lain yang penting di abad 21, seperti kerja sama, kreativitas, dan pemecahan masalah. Siswa tidak hanya menghafal gerakan tari, tetapi belajar mengaplikasikannya dalam konteks permainan, yang mendorong kreativitas dan inovasi dalam berlatih gerakan.
5. Pengembangan Fisik dan Mental Siswa: Melalui pembelajaran seni tari yang berbasis TGT, siswa tidak hanya meningkatkan kecerdasan kinestetik mereka, tetapi juga mengembangkan aspek mental, seperti kepercayaandiri dan ketekunan. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan keterampilan fisik mereka dalam suasana yang menyenangkan dan mendukung, yang pada gilirannya membantu mereka merasa lebih percaya diri dengan kemampuan mereka.
6. Adaptasi Model yang Fleksibel: Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT, yang awalnya digunakan untuk pelajaran akademik, dapat diadaptasi dengan sukses dalam seni tari. Fleksibilitas ini menjadi keunggulan, karena menunjukkan bahwa model TGT dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran dan konteks pembelajaran. Ini membuka peluang baru untuk penggunaan TGT di bidang non- akademik, termasuk seni dan olahraga.
Dengan keunggulan-keunggulan di atas , penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam kaitannya dengan kecerdasan kinestetik, serta menunjukkan potensi besar dari model pembelajaran TGT untuk digunakan lebih luas dalam berbagai konteks pembelajaran
Berbeda dengan penelitian Ria Octa Viana dkk. yang menggunakan gerak dan lagu untuk anak usia dini, penelitian ini lebih kompleks karena melibatkan gerakan tari dengan keterampilan motorik yang lebih tinggi. Selain itu,  penelitian Zora Iriani dan Sundari, Riris Setyo, yang fokus pada ekspresi jiwa dan pengembangan kepribadian, tidak secara eksplisit mengukur kecerdasan kinestetik seperti yang dilakukan dalam penelitian Sukakarya. Dengan demikian, penelitian ini menonjol karena kontribusinya yang spesifik dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik melalui metode pembelajaran berbasis permainan dalam konteks seni tari.

G. [bookmark: _TOC_250010]Kerangka Berpikir
Permasalahan pembelajaran yang dihadapi siswa kurangnya variatif guru dalam memberikan pembelajaran serta kurangnya kecerdsan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari,. Dari pengalaman dilapangan banyak siswa yang kesulitan belajar seni tari dikarenkan kurang kemampuan dari siswa dan merasa kurang akan menariknya sebuah pembelajaran seni tari, sehingga hal tersebut mempengaruhi nilai siswa, Oleh sebab itu diperlukan penanganan khusus agar pembelajaran tidak membosankan. Peneliti berpikir untuk menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk permasalahan tersebut dengan 27 model pembelajaran Teams games Tournamen (TGT) ini siswa akan mulai tertarik dalam proses pembelajarandikarenakan model pembelajaran teams games tournamen (TGT) diterapkan dengan cara membagi kelas tersebut kedalam sebuah kelopmpok, yang didalannya terdapt unsur permainan akademik atau turnament untuk mengganti tes individu.
Sehingga siswa tidak akan merasa bosan karena ada unsur turnament tersebut. Agar lebih mudah memahmi arah dan maksud dari peneliti, maka peneliti menjelaskan kerangaka berpikir ini dalm sebuah bagan, sebagi beikut:



Kondisi Awal
Guru: Menggunakan treatment pada saat belajar
Perlakuan: Menggunakan model pembelajaran TGT pada saat belajar
Kondisi Akhir
Diduga melalui “X” dapat meningkatkan “Y” pada siswa SDN Sukakarya pada hasil belajar

Siswa: Hasil Belajar rendah
Guru : Belum menggunakan treatment





Tindakan







Gambar 2.1
 Alur Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITAN
A. Metode Penelitian
Masalah yang terdapat dalam suatu penelitian harus di pecahkan dan dibuktikan secara nyata untuk mendapatkan hasil atau jawaban dengan langkah- langkah yang terstuktur atau rinci. Untuk mendapatkan jawaban tersebut di butuhkan metode agar hasil yang di dapatkan lebih akurat. Metode Penelitian merupakan ilmu penelitian dan pemecahan masalah dalam penelitian yang dilakukan secara ilmiah yang terkonsep dan terstruktur untuk mencatat, menganalisis dan merumuskan suatu penelitian (Sugiyono, 2017). 
Berdasarkan latar belakang masalah  maka  peneliti akan menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian yang akan digunakan yaitu eksperimen. Salah satu ciri utama penelitian eksperimen adalah perlakuan yang diterapkan pada subjek atau objek penelitian (Maksum, 2012). Penelitian eksperimen sendiri bertujuan untuk mengetahui hasil dan informasi yang akurat dari perlakuan atau treatment berupa pembelajaran menggunakan model Times Game Tournament (TGT) yang di berikan oleh peneliti dengan harapan mengetahui efek program latihan menggunakan model pembelajaran tersebut terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik dalam pembelajaran seni tari SDN 1 Sukakarya. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu (Sugiyono, 2017).

B. [bookmark: _TOC_250009]Desain Penelitian

Cara mendapatkan hasil atau jawaban dari pertanyaan yang akan di teliti, di butuhkan desain penelitian yang merupakan salah satu proses penelitian agar informasi dan jawaban mengenai permasalahan yang diteliti didapatkan. Desain penelitian merupakan suatu strategi yang digunakan dalam penelitian yang digunakan untuk perancangan dan mengidentifikasi masalah dalam pengumpulan data serta dugunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian yang akan dilaksanakan (Nursalam 2016). Desain dapat digunakan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yang dirumuskan (Maksum, 2012).
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Menurut Sugiyono (2010: 75) quasi experimental design terdapat dua bentuk yaitu time series design dan nonequivalent control group design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dan menggunakan model nonequivalent control group design. Sebelum diberi treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. Setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah treatment. Pada penelitian ini kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajatan cooperative tipe TGT (Tiems Game Tournament), dan untuk kelompok kontrol pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode konvensional yaitu kegiatan belajar mengajar yang masih menggunakan LKA. Dalam hal ini, peneliti memilih metode tes yang digunakan sebagai pembanding dari kecerdasan kinestetik.
Tabel 3.1
Desain Penelitian

	Kelompok
	Kondisi Awal
	Perlakuan
	Kondisi Akhir

	A
	O1
	X
	O2

	B
	O3
	-
	O4


(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010, hlm.207)
Keterangan:
A : Kelompok Eksperimen
B : Kelompok Kontrol
O1 : Kelompok Eksperimen Sebelum diberi Treatment O2 : Kelompok Eksperimen Setelah diberi Treatment O3 : Kelompok Kontrol
Sebelum ada Treatment
O4 : Kelompok Kontrol yang Tidak diberi Treatment
X : Treatment (Materi Seni Tari menggunakan Model Pembelajaran TGT)
Berikut bagan dari langkah-langkah penelitian yang akan di lakukan peneliti, agar penelitian terstruktur dengan baik.
Kesimpulan
Analisis Data
Pengolahan Data
Tes akhir Kecerdasan Kinestetik
Pembelajaran Konvensional
Perlakuan Dengan Menggunakan Pembelajaran TGT
Tes awal Kecerdasan Kinestetik
Sampel (Kontrol) Siswa kelas IV-B 30 orang
Sampel (Eksperiment) Siswa kelas IV-A 30 orang
Populasi
Siswa kelas IV SDN 1 Sukakarya


Gambar 3.1
Langkah-langkah penelitian

Gambar 3.1. memberikan gambaran Langkah-langkah penelitian. Secara sistematis Langkah-langkah penelitian sebagai berikut. 
1. Menentukan populasi dan sampel.
2. Melakukan tes awal (pre-test) dengan menggunakan instrumen tes kecerdasan kinestetik.
3. Memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TGT.
4. Tidak ada perlakuan untuk kelompok kontrol.
5. Melakukan tes akhir (post-test) dengan instrumen tes kecerdasan kinestetik.
6. Menghitung perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah diberikan treatment.
7. Membandingkan hasil dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
8. Melakukan pengujian hipotesis apakah perbedaan tersebut cukup berarti untuk menerima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini atau sebaliknya.
C. [bookmark: _TOC_250008]Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sugiono (2017: 117) menyatakan ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai karakteriristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulan”  . Karena itu, populasi unsur penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis  menjadi target hasil penelitian. Populasi dapat juga dijabarkan sebagai keseluruhan subjek penelitian ). Sesuai dengan pengertian di atas,  seluruh siswa kelas IV SDN 1 Sukakarya berjumlah 58 siswa.
2. [bookmark: _TOC_250007]Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil secara representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan (Iskandar, 2013). Definisi lainnya, bahwa populasi bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Jumlah anggota sampel yang akan dijadikan sumber data tergantung pada tingkat kepercayaan yang diinginkan (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, sampel diambil dari seluruh populasi, karena jumlah siswa kelas IV SDN 1 Sukakarya  relatif kecil dan memungkinkan untuk dijadikan sampel keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik ini cocok digunakan dalam penelitian populasi kecil atau jika ingin memperoleh data secara menyeluruh dari semua anggota populasi yang relevan (Arikunto, 2013: 112)  Pada penelitian ini, sampel jumlah sampel  sebanyak 2 kelas yang berjumlah 58 siswa.
D. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto 2010). Pada dasarnya suatu penyusunan tes kecerdasan kinestetik berdasarkan mata pelajaran seni tari. Sesuai penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar mencapai hasil yang lebih baik.
Sebelum digunakan, instrument akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Konsultasi tersebut bertujuan untuk diketahui tingkat kualitas alat ukur. Setelah diadakan konsultasi, maka selanjutnya jika perlu diadakan revisi 1. Selain itu, untuk memperoleh perangkat alat ukur yang memenuhi syarat, instrument tersebut akan dilakukan uji validator ahli baik isi maupun kontruks. Berikut ini instrument penelitian setelah uji validator ahli.
Tabel 3.2
Instrumen Setelah Uji Validasi

	Gerakan
	Petunju k
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	Gerak Tumpang Tali

[image: ]

	Gerakan Menumpang kan tangan kanan dan kiri Beserta melompat ditempat
	Tangan: Posisi tangan diatas menumpang ke tangan kiri
	
	
	

	
	
	Kepala: Posisi kepala menggangguk arah ke bawah
	
	
	

	
	
	Kaki:	Posisi	kaki menyamping dan terbuka
	
	
	

	
	
	Lakukan gerakan melompat ditempat secara berulang dengan variasi gerak tangan (8x
hitungan)
	
	
	

	Gerakan Seblak Sampur

[image: ]

	Gerakan mengeplakka n		tangan kanan			dan kiri	beserta gerakan lambat			ke cepat, kembali		ke lambat
	Tangan : Posisi tangan kanan dan kiri terbuka seperti sayap burung Merak
	
	
	

	
	
	Kepala : Posisi mengikuti arah gerak tangan
	
	
	

	
	
	Kaki : Posisi kaki menekuk beserta
menyilang
	
	
	

	
	
	Lakukan gerak dari lambat ke cepat kembali ke lambat dengan hitungan tetap
	
	
	

	Gerakan Ngepak Sayap
	Gerakan melebarkan tangan kanan dan		tangan kiri,	beserta berputar	ke
kanan dan ke
	Tangan : Posisi tangan kanan dan kiri terbuka lebar Miring
	
	
	

	
	
	Kepala	:	Posisi kepala menghadap lurus ke depan
	
	
	

	Gerakan
	Petunju k
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	[image: ]
	kiri dilanjutkan dengan gerak perpindahan
	Kaki : Posisi kaki menekuk dan
Menyilang
	
	
	

	
	
	Lakukan perpindahan gerak dengan aliran tetap yang lembut
	
	
	

	Gerakan Ngampit Ujung Sampur
[image: ]


	Gerakan melebarkan tangan kanan dan kiri lalu menyatukan tangan kanan dan kiri, beserta (memperhati kan ruang gerak. kualitas gerak, dan tata hubungan)
	1. Tangan : Posisi tangan kanan dan kiri melebar, lalu menutup kembali sehingga tangan kanan dan kiri
Bertemu
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi kepala bergerak dari bawah ke atas
	
	
	

	
	
	Kaki : Posisi kaki menekuk
	
	
	

	
	
	lakukan gerak sesuai dengan konsep gerak ( memperhatikan gerak, kualitas gerak, dan tata hubungan)	yang mengekpresikan tentang persahabatan / kehangatan/ perdamaian/ kebahagian / kepuasan
	
	
	

	[image: ]5. Gerak Buka Tutup Baplan
	Gerakan membuka tangan kanan dan kiri beserta menutup kedua tangan kanan
	1. Tangan : Posisi tangan terbuka lebar, lalu posis tangan disamping
	
	
	



Keterangan :
Test ke- 1 : Percobaan Pertama Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2


E. [bookmark: _TOC_250006]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data mencangkup jenis data yang akan dikumpulkan, penjelasan, dan alasan pemakaian suatu teknik pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan data dalam penelitian. Pengumpulan data menjadi sangat penting dari proses penelitian, kualitas penelitian akan dipengaruhi oleh sampai sejauh mana pengumpulan data dilakukan (Maksum, 2012). Dengan adanya pengumpulan data, suatu penelitian dapat dikatakan akurat. Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan teknik pengumpulan data.
1. Pretes
Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan seni gerak sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui apakah perlakuan tersebut efektif atau tidak.
2. Treatment
Treatment yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran TGT dalam mata pelajaran seni tari yang akan dilakukan 1 kali dalam seminggu selama 4 minggu.
3. Posttes
Pelaksanna posttes sama dengan pelaksanaan pretes setelah kelompok eksperimen mendapatkan treatment (perlakuan).


F. [bookmark: _TOC_250005]Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan semua instrumen penelitian, selanjutnya dianalisis menggunakan prinsip-prinsip. Prinsip-prinsip meliputi data penelitian berasal dari sumber, kemudian dilakukan analisis dari data berdasarkan masing-masing sumber data, dan diakhiri dengan melihat hubungan dari fakta yang satu dengan fakta yang lainnnya. Selanjutnya peneliti berusaha untuk membuat kesimpulan tentang kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari akibat pembelajaran TGT maupun pembelajaran konvensional. Proses pengolahan dan analisis data sebagai berikut ini.
1. Analisis Deskriptif Data Kecerdasan Kinestrik Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Setelah data kelompok control dan eksperimen terkumpul, maka Langkah selanjutnya akan dilakukan perhitungan persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK). Rumus KBK adalah sebagai berikut ini.
 Rumus KBK adalah sebagai berikut ini.

Keterangan 
KBK  85% termasuk tuntas
KBK < 85% tidak tuntas.
Selain KBK , akan dilakukan analisis Rata-rata Tingkat Penguasan (RTP). Rumus RTP  sebagai berikut ini.

 Adapun kriteria rata-rata tingkat penguasaan siswa adalah sebagai berikut ini.
90%  RTP  100% : sangat tinggi
80%  RTP <   90% : tinggi
65%  RTP <   80% : sedang
55%  RTP <   65% : rendah
 0%   RTP <   55% : sangat rendah

2. Uji Perbedaan Rata-Rata Kecerdasan Kinestik Kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol
Mengingat kedua sampel saling bebas, untuk mengetahui perbedaan rata-rata kecerdasan kinestik siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, maka akan digunakan analisiss statistik independent samples test.Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut ini.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas arah statistic apakah parametrik atau nonparametrik. Dalam uji normalitas ini, penulis mereferensikan Shapiro_Wilk. Tes Shapiro_Wilk digunakan karena sampel yang berjumlah 30 orang atau kurang dari 50 dengan kata lain termasuk dalam kategori kelompok sampel kecil.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan setelah uji normalitas data. Salain itu uji homogenitas juga menentukan jenis analisis statistik yang akan di gunakan dalam uji hipotesis. Output yang di hasilkan dari descriptive explore data tersebut mendapatkan hasil dua analisis statistik, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
c. Uji Hipotesis/ Signifikansi Perbedaan Rata-Rata
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari yang menggunakan TGT dan pembelajaran konvensional akan digunakan analisiss statistik independent samples test. Hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut ”Terdapat perbedaan kecerdasan kinestik siswa dalam pembelajaran seni tari yang menggunakan TGT dan pembelajaran konvensional di kelas IV SDN 1 Sukakara”. Kriteria penerimaan Ho apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai tabel. Selain itu, apabila menggunakan SPSS dan nilai probabilitas Sig. > (0,05) berarti Ho diterima, dengan kata lain tidak terdapat perbedaan antara kecerdan kinestik yang menggunakan model TGT dengan pembelajaran yang menggunakan model konvensional
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap kecerdasan kinestetik dalam pembelajaran seni tari( pada kelas IV SDN 1 Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul Garut Tahun Ajaran 2024/2025”. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap kecerdasan kinestetik, penulis akan menganalisis memalui uji perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, sebagai tambahan penelitian, penulis akan menganalisis kriteria Ketuntasan Belajar (KBK) dan Rata-rata Tingkat Penguasan (RTP) siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Berikut ini penjabaran hasil penelitian dan pembahasan hasil.
A. [bookmark: _TOC_250004]Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif Kelompok Kontrol (Konvensional)
Pada bagian ini akan di sajikan deskripsi hasil belajar kelompok kontrol. Hasil perhitungan deskripsif dapat dilihat pada table 4.1. Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lampiran C-1.
Tabel 4.1.
Perhitungan Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

	Statistics

	
	Pretest Kelompok
 Kontrol
	Posttest Kelompok
Kontrol

	N
	Valid
	29
	29

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	43,07
	80,00

	Median
	42,00
	79,00

	Mode
	42
	67a

	Std. Deviation
	9,149
	9,142

	Variance
	83,709
	83,571

	Minimum
	29
	67

	Maximum
	63
	96

	Sum
	1249
	2320




Sumber: Lampiran B
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Tabel 4.1, memperlihatkan hasil perhitungan deskriptif pretes dan posttest kelompok kontrol. Sebelum perlakuan atau intervensi pada kelompok kontrol cenderung di level menengah ke bawah. Nilai rata-rata mereka adalah 43,07, dengan median 42, dan modus 42. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mendapatkan nilai di kisaran 42-43. Penyebaran nilai cukup terlihat, dengan simpangan baku 9,149. Artinya, nilai-nilai siswa tidak terlalu rapat mengelompok di sekitar rata-rata. Rentang nilainya juga cukup lebar, mulai dari nilai minimum 29 hingga nilai maksimum 63.
Sementara itu, setelah diberi pelakuan terjadi peningkatan pada kelompok kontrol. Nilai rata-rata melonjak menjadi 80, dan median juga naik menjadi 79. Dengan begitu bahwa secara keseluruhan, pemahaman atau kemampuan kelompok ini meningkat drastis. Meski begitu, modus pada posttest pada kelompok control adalah 67. Hal ini menarik karena nilai yang paling sering muncul (67) lebih rendah dari rata-rata (80) dan median (79). Berangkat hal itu, mengindikasikan adanya beberapa siswa yang peningkatannya tidak setinggi rata- rata.
Simpangan baku pada posttest sedikit menurun menjadi 9,142, yang hampir sama dengan pretest. Hal ini memperlihatkan meskipun ada peningkatan keseluruhan, tingkat penyebaran nilai di antara siswa kelompok kontrol pada posttest masih mirip dengan sebelum peningkatan terjadi. Peningkatan juga terlihat jelas dari rentang nilai. Nilai minimum naik tajam menjadi 67 (dari 29), dan nilai maksimum mencapai 96 (dari 63). Dengan demikian bahkan siswa dengan kemampuan terendah pun menunjukkan kemajuan yang signifikan dan ada yang mencapai nilai sangat tinggi.
Selain itu, dilakukan juga analisis Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK). Peserta didik dikatakan tuntas apabila mencapai nilai tes hasil belajar kenestitika seni tari minimal 72 (KKM=72). Sementara itu, Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) tuntas sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut mampun mencapai ketuntasan belajar. Hasil perhitungan KBK dapat dilihat pada tabel 4.2. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B -3.

Tabel 4.2
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK)

	Data
	Posttest

	
	Jumlah
	%

	N
	29
	100

	Tuntas
	24
	72,41

	Belum Tuntas
	8
	27,59

	KBK
	Belum Tuntas (< 85)


Sumber: Lampiran B-3

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan hasil uji Ketuntasan Belajar Klasikal. Kelompok kontrol. Hasil perhitungan dari jumlah 29 peserta didik, 21 peserta atau 72,59 % tuntas dan 8 peserta didik belum tuntas. Jika mengacu pada Ketuntasan Belajar Klasikal, (KBK  85% ), maka persentase 72,59 belum tuntas.
Sementara itu, persentase daya serap peserta didik atau Rata-Rata Tingkat Penguasaan (RTP) dapat dilihat pada tabel 4.3. di bawah ini. Adapun rumus RTP sebagai berikut ini.

Adapun kriteria rata-rata tingkat penguasaan siswa adalah sebagai berikut ini. 90%  RTP  100% : sangat tinggi
80%  RTP < 90% : tinggi 
65%  RTP < 80% : sedang
55%  RTP <  65% : rendah 0%  RTP <  55% : sangat rendah 
Perhitungan rata-rata tingkat penguasan atau daya serap dapat dilihat pada table 4.3. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B-3.
Tabel 4.3
Rata-Rata Tingkat Penguasaan Peserta Didik

	Data
	N
	Skor
	Skor
Ideal
	RTP
	Interprestasi

	Posttest
	29
	556
	696
	78,89
	Sedang


Sumber: Lampiran B-3

Tabel 4.3 di atas, memperlihatkan persentase daya serap peserta didik atau RTP. Data posttest RTP kelompok kontrol sebesar 78,89 atau kriteria sedang. Simpulanya, bahwa rata- rata tingkat penguasaan kecerdasan kinestetika seni tari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional termasuk kategori sedang.
2. Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen (TGT)
Pada bagian ini akan di sajikan deskripsi hasil belajar yang menggunakan Model TGT. Hasil perhitungan deskripsif dapat dilihat pada table 4.4. Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada lampiran B-4.
Tabel 4.4.
Perhitungan Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen (TGT)

	Statistics

	
	Pretest Eksperimen
	Posttest Eksperimen

	N
	Valid
	29
	29

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	41,66
	84,79

	Median
	42,00
	83,00

	Mode
	46
	83

	Std. Deviation
	7,916
	7,048

	Variance
	62,663
	49,670

	Minimum
	25
	71

	Maximum
	54
	96

	Sum
	1208
	2459


Sumber: Lampiran B

Tabel 4.4, memperlihatkan hasil perhitungan deskriptif pretes dan posttest kelompok eksperimen. Hasil perhitungan sebelum diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen menunjukkan beberapa karakteristik. Nilai rata-rata mereka adalah 41,66, dengan median 42 memberikan gambaran sebagian besar nilai peserta berada di kisaran 41-42. Nilai yang paling sering muncul atau modus adalah 46, sedikit lebih tinggi dari rata-rata dan median.
Penyebaran data pada pretest cukup terkonsentrasi hal ini ditunjukkan simpangan baku 7,916. Simpanan baku 7,916 menunjukkan bahwa nilai-nilai siswa kelompok eksperimen cenderung lebih rapat mengelompok di sekitar rata-ratanya. Rentang nilainya dimulai dari nilai minimum 25 hingga nilai maksimum 54. Sementara itu, setelah diberikan perlakuan atau intervensi khusus, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kinerja yang luar biasa. Nilai rata-rata siswa melonjak drastis menjadi 84,79, dan median juga naik signifikan ke 83. Hal ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, perlakuan yang diberikan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman atau kemampuan. Nilai minimum melonjak ke 71 (dari 25) dan nilai maksimum mencapai 96 (dari 54), berarti bahwa bahkan siswa dengan kemampuan terendah pun mengalami peningkatan yang sangat substansial dan ada yang mencapai tingkat kinerja hampir sempurna.
Selain itu,  dilakukan juga analisis Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK). Peserta didik dikatakan tuntas apabila mencapai nilai tes hasil belajar kenestitika seni tari minimal 72 (KKM=72). Sementara itu, Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) tuntas sekurang-kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut mampun mencapai ketuntasan belajar. Hasil perhitungan KBK dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B-4.
Tabel 4.5
Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK)

	Data
	Posttest

	
	Jumlah
	%

	N
	29
	100

	Tuntas
	26
	89,65

	Belum Tuntas
	2
	10,35

	KBK
	
	>85%



Sumber: Lampiran B

Tabel 4.5 di atas memperlihatkan hasil uji Ketuntasan Belajar Klasikal. Kelompok kontrol. Hasil perhitungan dari jumlah 29 peserta didik, 26 peserta atau 89,65 % tuntas dan 2 peserta didik atau 10,35% tidak tuntas. Mengacu pada Ketuntasan Belajar Klasikal, (KBK  85% ), maka persentase 89,65 tuntas.
Sementara itu, persentase daya serap peserta didik atau Rata-Rata Tingkat Penguasaan (RTP) dapat dilihat pada tabel 4.6. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B-4.





Tabel 4.6
Rata-Rata Tingkat Penguasaan Peserta Didik

	Data
	N
	Skor
	Skor
Ideal
	RTP
	Interprestasi

	Posttest
	29
	590
	696
	84,77
	Tinggi



Tabel 4.6 di atas, memperlihatkan persentase daya serap peserta didik atau RTP. Data posttest RTP eksperimen (TGT) sebesar 84,77 atau kriteria tinggi. Simpulanya, bahwa rata- rata tingkat penguasaan kecerdasan kinestetika seni tari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran TGT termasuk kategori tinggi.

3. Uji Keseimbangan Kecerdasan Kinestetika Siswa pada Seni Tari
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui kecerdasar kinestetika seni tari apakah berasal dari kemampuan yang sama atau tidak. Langkah yang dilakukan dengan pengujian perbedaan nilai rata-rata pretest pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Pengujian melalui independen samples t test. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut ini.
a. Hasil Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat uji T, yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan arah statistik apakah menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk Test. Perhitungan uji normalitas menggunakan program SPSS 20. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.7. Pehitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-1
Tabel 4.7
Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Kelompok
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Eksperimen

	Shapiro Wilk
	0,939
	0,081

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,095
	0,117


Sumber lampiran D
Berdasarkan data pada tabel 4.7 tampak bahwa nilai Asym.Sig adalah 0,081 dan 0,117 lebih besar dari  = 0,05, maka kedua data pretest dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
b. Uji Homogenitas Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Karena kedua data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas melalui uji Levene Staistic. Perhitungan menggunakan program SPSS 20. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-2
Tabel 4.8.
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Kelompok
	Levene's Test for Equality of Variances

	df1
	2

	df2
	56

	F
	0,411

	Sig.
	0,509


(Sumber: Lampiran C)
Tabel 4.8. di atas, menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode levene's test. Nilai levene ditunjukkan pada baris nilai based on mean, yaitu 0,509 dengan nilai sig. sebesar 0,411 > α 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians kedua kelompok atau homogen.
c. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretest Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen
Karena kedua kelompok varians homogen, maka selanjutnya akan diadakan uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji-t. melalui idenpendent samples t test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada table 4.9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-3.
Tabel 4.9.
Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen
	
Kelompok
	
N
	

X
	
SD
	thitung
	ttabel
	
Sig.

	Kontrol
	29
	43,07
	9,149
	0,62
	1,67
	0,532

	Eksperimen
	29
	41,66
	7,916
	
	
	


(Sumber: Lampiran C)
Berdasarkan data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa t hitung 0,62 < ttabel 1,67 atau nilai sig 0, 532 > α 0,05. Hal ini memberikan pengertian Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest kelompok kontrol dengan model eksperimen. Berdasarkan hal tersebut di atas, menggambarkan bahwa kemampuan kinestetika siswa pada seni tari relatif sama.
4. Perbedaan Rata- Rata Postest Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen
Sebelum dilakukan perbedaan, terlebih dahulu disajikan hasil perhitungan deskriptif data hasil belajar baik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perhitungan deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini
Tabel 4.10
[image: ]Data Statistik Deskriptif Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Selanjutnya dilajukan uji perbedaan melalui indenpendent smples t tes. Langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut ini.
a. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji-t) kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat uji t, yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk Test. Perhitungan uji normalitas menggunakan program SPSS 20. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.11 Pehitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-4.
Tabel 4.11
Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol dan Eksperimen
	Kelompok
	Kontrol
	Eksperimen

	Shapiro Wilk
	0, 938
	0,088

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,941
	0,104


Sumber lampiran C-4
Berdasarkan data pada tabel 4.11, tampak bahwa nilai Asym.Sig adalah 0,088 dan 0,104 lebih besar dari  = 0,05, maka kedua data kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
b. Uji Homogenitas Data Kelompok Kontrol dan Kelompok eksperimen
Karena kedua data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas melalui uji Levene Staistic. Perhitungan menggunakan program SPSS 20. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-5
Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Data Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Kelompok
	Levene's Test for Equality of Variances

	df1
	2

	df2
	56

	F
	2,595

	Sig.
	0,113


(Sumber: Lampiran C-5)

Tabel 4.12 di atas, menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode levene's test. Nilai levene ditunjukkan pada baris nilai based on mean, yaitu 2,595 dengan nilai sig. sebesar 0,113 > α 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians kedua kelompok atau homogen.
c. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Postest Kelompok Eksperimen dengan Kelompok Eksperimen
Karena kedua kelompok varians homogen, maka selanjutnya akan diadakan uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t. melalui idenpendent samples t test. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.13. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-6
Tabel 4.13
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Postes Kelompok Kontrol dengan Kelompok Eksperimen

	
Kelompok
	
N
	

x
	
SD
	Thitung
	ttabel
	
Sig.

	Kontrol
	29
	79,89
	9,142
	2,236
	1,67
	0,029

	Eksperimen
	29
	84,77
	7,04
	
	
	


(Sumber: Lampiran C6)
Berdasarkan data pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa t hitung 2,336 > ttabel 1,67 atau nilai sig 0,029 <	α 0,05,maka sebagamana dasar pengambilan keputusan dalam uji idenpendel sampel t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kecerdasan kinestetik yang menggunakan model konvensional dengan pembelajaran Times Games Tournament (TGT). Karena nilai rata-rata lebih besar daripada model TGT, yaitu 84,77 > 79,89, maka dapat dikatakan model pembelajaran TGT lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. Selain itu, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran TGT berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik siswa pada pembelajaran seni tari.

B. [bookmark: _TOC_250003]Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran TGT dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Pada kelompok kontrol, proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi, dan latihan gerak tari secara berulang, tanpa adanya kegiatan interaktif atau permainan edukatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal belum tercapai. Hal ini terlihat pada peserta didik dengan hanya 72,41% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 72). Rata-rata nilai kecerdasan kinestetik siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 78, 89 Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konvensional kurang efektif dalam memfasilitasi gaya belajar kinestetik siswa.
Sebaliknya, pada kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran TGT, siswa diajak untuk belajar melalui aktivitas kelompok, permainan edukatif, dan turnamen yang melibatkan unsur kompetisi yang sehat. Proses ini meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Hasilnya, ketuntasan belajar klasikal tercapai, dengan 89,65% siswa berhasil melampaui KKM dan nilai rata-rata kecerdasan kinestetik mencapai 84, 77 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil pengujian data menggunakan uji independent sample t-test memperkuat temuan tersebut. Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,029 yang lebih kecil dari taraf signifikansi α 0,05 atau T hitung (2,236 > T table (2,003. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik siswa.
Perbedaan signifikan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran TGT lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional. Dalam konteks pembelajaran seni tari yang menuntut keterampilan fisik, gerakan, koordinasi tubuh, dan ekspresi, model TGT memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kecerdasan kinestetiknya secara optimal.
Selain dari aspek nilai dan ketuntasan belajar, penerapan model TGT juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih aktif, semangat, dan tidak mudah bosan karena pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan dan turnamen yang menyenangkan. Interaksi antar siswa pun menjadi lebih intensif, mendukung pembentukan kerja sama dan kompetensi sosial.
Secara teoritis, hasil penelitian ini selaras dengan pandangan para ahli pendidikan seperti Slavin (2005) menyatakan model TGT mampu meningkatkan hasil belajar karena menggabungkan aspek kognitif dan afektif siswa melalui kegiatan bermain dan berkompetisi dalam kelompok. Ini sesuai pula dengan teori kecerdasan majemuk dari Howard Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan kinestetik berkembang optimal ketika siswa dilibatkan dalam aktivitas fisik yang terarah.
Dari sisi praktis, guru dapat memanfaatkan model TGT sebagai strategi pembelajaran alternatif khususnya dalam materi yang membutuhkan keterlibatan gerak, seperti seni tari. Model ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan, pada akhirnya mendukung tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini menyarankan agar guru-guru di tingkat sekolah dasar, terutama dalam pembelajaran seni, mengintegrasikan model TGT sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran. Tentu, penerapan ini tetap perlu disesuaikan dengan
kondisi kelas, fasilitas, dan karakter siswa agar dapat berjalan secara optimal.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari. Keunggulan model ini dibandingkan metode konvensional terlihat dari tercapainya ketuntasan belajar klasikal, peningkatan rata-rata penguasaan materi, serta perbedaan signifikan yang dibuktikan melalui hasil uji statistik independent sample t-test.
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[bookmark: _TOC_250002]BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini.
1. [bookmark: _Hlk204381302]Kelompok kontrol, yaitu siswa yang mengikuti pembelajaran seni tari dengan model pembelajaran konvensional, menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal belum tercapai, di mana hanya sebagian siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai kecerdasan kinestetik siswa dalam kelompok ini termasuk dalam kategori sedang.
2. Kelompok eksperimen, yaitu siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Teams Games Tournament (TGT), menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal telah tercapai. Sebagian besar siswa dalam kelompok ini berhasil mencapai dan melampaui KKM. Rata-rata nilai kecerdasan kinestetik siswa dalam kelompok ini berada pada kategori tinggi.
3. Hasil analisis statistik menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran TGT berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik siswa dalam pembelajaran seni tari. Penggunaan model  TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam hal pengembangan kecerdasan kinestetik pada pembelajaran seni tari di kelas IV SDN 1 Sukakarya.
B. [bookmark: _TOC_250001]Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut 	ini.
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran inovatif seperti TGT dalam pembelajaran seni tari, khususnya ketika materi menuntut keterlibatan fisik dan kolaboratif. Hal ini, mengingat model TGT terbukti mampu meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa secara signifikan.

2. 
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3. Bagi sekolah, penting untuk mendukung penerapan model pembelajaran aktif dan menyenangkan seperti TGT, baik dari sisi kebijakan maupun penyediaan sarana dan prasarana. Hal ini agar proses belajar dapat berlangsung secara optimal dan menyenangkan bagi siswa.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran TGT terhadap aspek kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan interpersonal atau musical. Hal ini agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai manfaat model ini dalam konteks pendidikan seni.
5. Bagi siswa, pembelajaran dengan model TGT dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan kerja sama tim, kepercayaan diri, dan keterampilan gerak, sehingga diharapkan siswa lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN
Lampitran A
Kisi-Kisi Intrumen Penelitian
KISI-KISI INTRUMENT KECERDASAN KINESTETIK DALAM TARI


1. Gerak Tumpang Tali

	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	1.Gerak Tumpang Tali

[image: ]




	Gerakan Menumpangkan tangan kanan dan kiri Beserta melompat ditempat
	1. Tangan : Posisi tangan diatas menumpang ke
tangan kiri
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi kepala
menggangguk arah ke bawah
	
	
	

	
	
	3. Kaki : Posisi kaki menyamping
dan terbuka
	
	
	

	
	
	4. Lakukan gerakan melompat ditempat secara berulang dengan variasi
gerak tangan (8x hitungan)
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke- 1: Percobaan Pertama

Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2


2. Gerak Seblak Sampur

	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	2.Gerak Seblak Sampur


[image: ]







	Gerakan mengeplakkan tangan kanan dan kiri beserta gerakan lambat ke cepat, kembali ke lambat
	1. Tangan : Posisi tangan kanan dan kiri terbuka seperti
sayap burung Merak
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi
mengikuti arah gerak tangan
	
	
	

	
	
	3. Kaki : Posisi kaki menekuk
beserta menyilang
	
	
	

	
	
	4. Lakukan gerak dari lambat ke cepat kembali ke
lambat dengan hitungan tetap
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke- 1 : Percobaan Pertama

Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2

3, Gerak Ngepak Sayap

	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	3.Gerak Ngepak Sayap
	Gerakan melebarkan tangan kanan dan tangan kiri, beserta berputar ke kanan dan ke kiri dilanjutkan
dengan gerak perpindahan
	1. Tangan : Posisi tangan kanan dan
kiri terbuka lebar Miring
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi
kepala menghadap lurus ke depan
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	3. Kaki : Posisi
kaki menekuk dan Menyilang
	
	
	

	
	
	4. Lakukan perpindahan gerak dengan aliran tetap yang lembut
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke-1 : Percobaan PertamaTest Test ke-2 : Percobaan kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2

4. Gerak Nyapit Ujung Sampur

	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Sko r

	4. Gerak Nyapit
	Gerakan melebarkan
	1. Tangan : Posisi
	
	
	

	Ujung Sampur
	tangan kanan dan kiri
	tangan kanan dan
	
	
	

	
	lalu menyatukan
	kiri melebar, lalu
	
	
	

	
	tangan kanan dan kiri,
	menutup kembali
	
	
	

	
	beserta
	sehingga tangan
	
	
	

	
	(memperhatikan ruang
	kanan dan kiri
	
	
	

	
	gerak. kualitas gerak,
	Bertemu
	
	
	

	
	dan tata hubungan)
	2. Kepala : Posisi
	
	
	

	
	
	kepala bergerak dari
	
	
	

	
	
	bawah ke atas
	
	
	

	
	
	3. Kaki : Posisi kaki
	
	
	

	
	
	Menekuk
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	4. lakukan gerak sesuai dengan konsep gerak ( memperhatikan gerak, kualitas gerak, dan tata hubungan) yang mengekpresikan tentang persahabatan
/ kehangatan/ perdamaian/ kebahagian / kepuasan
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke- 1 : Percobaan Pertama Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2
5. Gerak Buka Tutup Baplang

	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	5. Gerak Buka Tutup
Baplang
	Gerakan membuka
tangan kanan dan kiri
beserta menutup kedua tangan kanan
	1. Tangan : Posisi
tangan terbuka
lebar, lalu posisi tangan disamping
	
	
	

	[image: ]
	dan kiri dianjutkan gerakan melalui sejarah yang pernah dipelajari
	lalu ditekukan lalu
tangan kanan dan kiri menutup lagi
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi
kepala mengikuti arah gerak tangan
	
	
	

	
	
	3. Kaki : Posisi kaki menekuk dari
belakang ke deapan
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	4. lakukan gerak berdasarkan interpretasi melalui sejarah yang pernah dipelajari / pengalaman yang

pernah dialami Dengan Memperhatikan kosep gerak ( ruang gerak, kualitas gerak, dan tata
hubungan )
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke- 1 : Percobaan Pertama

Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2

6. Gerak Kokoreh


	Gerakan
	Petunjuk
	Indikator Pengamatan
	Test 1
	Test 2
	Skor

	6. Gerak Kokoreh

[image: ]

	Gerakan badan menyamping beserta tangan dan kaki posisi menyamping,menjelas kan tahapan penciptaan tari
	1. Tangan : Posisi tangan terbuka
beserta Menyamping
	
	
	

	
	
	2. Kepala : Posisi kepala digerakan
ke kanan dan ke Kiri
	
	
	

	
	
	3. Kaki : Posisi kaki menyamping , kaki dan jari kaki mengorek –ngorek seperti burung merak mencari
makanan
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	4. Jelaskan tahapan penciptaan dalam menata tari secara Lisan
	
	
	

	Jumlah Skor
	



Keterangan :
Test ke- 1 : Percobaan Pertama Test Ke -2 : Percobaan Kedua
Nilai 1 : Jika Siswa berhasil dalam melakukan gerakan di tiap indikator pengamatan dalam tiap test ke-1 dan ke-2
Nilai 0 : Jika siswa gagal dalam melakukan gerakan ditiap indikator pengamatan tiap test ke -1 dan ke -2
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LAMPIRAN B DATA PENELITIAN
Lampiran B-1 Data Penelitian Pretes Kelompok Kontrol
Tabel B-1
Data Penelitian Pretes Kelompok Kontrol


	No
	Nama Siswa
	Nomor Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Skor
	

	1
	SIswa -1
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	12
	50

	2
	SIswa -2
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	15
	63

	3
	SIswa -3
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	8
	33

	4
	SIswa -4
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	10
	42

	5
	SIswa -5
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	9
	38

	6
	SIswa -6
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	7
	29

	7
	SIswa -7
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	8
	33

	8
	SIswa -8
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	8
	33

	9
	SIswa -9
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	15
	63

	10
	SIswa -10
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	10
	42

	11
	SIswa -11
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	8
	33

	12
	SIswa -12
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	13
	54

	13
	SIswa -13
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	13
	54

	14
	SIswa -14
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	10
	42

	15
	SIswa -15
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	8
	33

	16
	SIswa -16
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	10
	42

	17
	SIswa -17
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	10
	42

	18
	SIswa -18
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	11
	46

	19
	SIswa -19
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	13
	54

	20
	SIswa -20
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	9
	38

	21
	SIswa -21
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	9
	38

	22
	SIswa -22
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	10
	42

	23
	SIswa -23
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	29

	24
	SIswa -24
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	50

	25
	SIswa -25
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	10
	42

	26
	SIswa -26
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	12
	50

	27
	SIswa -27
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	12
	50

	28
	SIswa -28
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	10
	42

	29
	SIswa -29
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	10
	42

	Jumalah Total
	1246

	Rata-Rata Tingkat Penguasaan (RTP)
	42,96
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Lampiran B-2 Data Penelitian Pretest Kelompok Eksperimen
Tabel B- 2
Data Pretest Kelompok Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Nomor Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Skor
	

	1
	SIswa -1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	13
	54

	2
	SIswa -2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	12
	50

	3
	SIswa -3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25

	4
	SIswa -4
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	13
	54

	5
	SIswa -5
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	9
	38

	6
	SIswa -6
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	9
	38

	7
	SIswa -7
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	9
	38

	8
	SIswa -8
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	10
	42

	9
	SIswa -9
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	13
	54

	10
	SIswa -10
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	11
	46

	11
	SIswa -11
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	9
	38

	12
	SIswa -12
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	12
	50

	13
	SIswa -13
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	11
	46

	14
	SIswa -14
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	10
	42

	15
	SIswa -15
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	8
	33

	16
	SIswa -16
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	10
	42

	17
	SIswa -17
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	10
	42

	18
	SIswa -18
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	11
	46

	19
	SIswa -19
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	11
	46

	20
	SIswa -20
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	11
	46

	21
	SIswa -21
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	6
	25

	22
	SIswa -22
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	11
	46

	23
	SIswa -23
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	29

	24
	SIswa -24
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	11
	46

	25
	SIswa -25
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	10
	42

	26
	SIswa -26
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	8
	33

	27
	SIswa -27
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	11
	46

	28
	SIswa -28
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	9
	38

	29
	SIswa -29
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	8
	33

	Jumalah Total
	1204

	Rata-Rata Tingkat Penguasaan
	41,52
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Lampiran B- 3 Data Penelitian Posttest Kelompok Kontrol
Tabel B-3
Data Penelitian Posttest Kelompok Kontrol

	No
	Nama Siswa
	Nomor Indikator
	Nilai
	Ketuntasan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Skor
	
	

	1
	SIswa -1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22
	92
	Tuntas

	2
	SIswa -2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	18
	75
	Tuntas

	3
	SIswa -3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	16
	67
	Tidak Tuntas

	4
	SIswa -4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	20
	83
	Tuntas

	5
	SIswa -5
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	21
	88
	Tuntas

	6
	SIswa -6
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	21
	88
	Tuntas

	7
	SIswa -7
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	19
	79
	Tuntas

	8
	SIswa -8
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	20
	83
	Tuntas

	9
	SIswa -9
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	16
	67
	Tidak Tuntas

	10
	SIswa -10
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	17
	71
	Tidak Tuntas

	11
	SIswa -11
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	79
	Tuntas

	12
	SIswa -12
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	16
	67
	Tidak Tuntas

	13
	SIswa -13
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	20
	83
	Tuntas

	14
	SIswa -14
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23
	96
	Tuntas

	15
	SIswa -15
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19
	79
	Tuntas

	16
	SIswa -16
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16
	67
	Tidak Tuntas

	17
	SIswa -17
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	17
	71
	Tidak Tuntas

	18
	SIswa -18
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	22
	92
	Tuntas

	19
	SIswa -19
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	18
	75
	Tuntas

	20
	SIswa -20
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	21
	88
	Tuntas

	21
	SIswa -21
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	18
	75
	Tuntas

	22
	SIswa -22
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	20
	83
	Tuntas

	23
	SIswa -23
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	17
	71
	Tidak Tuntas

	24
	SIswa -24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	75
	Tuntas

	25
	SIswa -25
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23
	96
	Tuntas

	26
	SIswa -26
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	21
	88
	Tuntas

	27
	SIswa -27
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	22
	92
	Tuntas

	28
	SIswa -28
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	17
	71
	Tidak Tuntas

	29
	SIswa -29
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	19
	79
	Tuntas

	Jumalah Total
	2317
	

	Rata-Rata Tingkat Penguasaan
	79,89
	Sedang

	KBK
	
	Belum Tuntas
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Lampiran B-4 Data Penelitian Posttest Kelompok Eksperimen
Tabel B-4
Data Penelitia Posttest Kelompok Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Nomor Indikator
	Nilai
	Ketuntasan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Skor
	
	

	1
	SIswa -1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22
	92
	Tuntas

	2
	SIswa -2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	20
	83
	Tuntas

	3
	SIswa -3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	22
	92
	Tuntas

	4
	SIswa -4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	20
	83
	Tuntas

	5
	SIswa -5
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	20
	83
	Tuntas

	6
	SIswa -6
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	18
	75
	Tuntas

	7
	SIswa -7
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	18
	71
	Tidak Tuntas

	8
	SIswa -8
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	22
	92
	Tuntas

	9
	SIswa -9
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	17
	71
	Tidak Tuntas

	10
	SIswa -10
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	21
	88
	Tuntas

	11
	SIswa -11
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	19
	79
	Tuntas

	12
	SIswa -12
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	22
	92
	Tuntas

	13
	SIswa -13
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	21
	88
	Tuntas

	14
	SIswa -14
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	18
	75
	Tuntas

	15
	SIswa -15
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	20
	83
	Tuntas

	16
	SIswa -16
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	20
	83
	Tuntas

	17
	SIswa -17
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	23
	96
	Tuntas

	18
	SIswa -18
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23
	96
	Tuntas

	19
	SIswa -19
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	20
	83
	Tuntas

	20
	SIswa -20
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	21
	88
	Tuntas

	21
	SIswa -21
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20
	83
	Tuntas

	22
	SIswa -22
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	19
	79
	Tuntas

	23
	SIswa -23
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	20
	83
	Tuntas

	24
	SIswa -24
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	19
	79
	Tuntas

	25
	SIswa -25
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22
	92
	Tuntas

	26
	SIswa -26
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	23
	96
	Tuntas

	27
	SIswa -27
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	22
	92
	Tuntas

	28
	SIswa -28
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	19
	79
	Tuntas

	29
	SIswa -29
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	19
	79
	Tuntas

	Jumalah Total
	2458
	

	Rata-Rata Tingkat Penguasaan
	84,77
	Tinggi

	KBK
	
	Tuntas
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LAMPIRAN C UJI STATISTIK
Lampiran C- 1 Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen dan Kontrol
[image: ]
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Lampiran C- 2 Uji Homogenitas Pretes
Nilai sig 0,509
Nilai F hitung 0,441


Lampiran C- 3 Uji Perbedaan Rata-rata Pretest
Nilai Sig 0,532
T hitung

Lampiran C- 4 Uji Normalitas Postes Kelompok Kontrol dan Eksperimen
[image: ]
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Lampiran C- 5 Uji Homogenitas Postest
Sig 0,113
F hitung 2,595


Lampiran C- 6 Uji Uji Perbedaan Postest Kelompok Kontrol dengan Eksperimen
Sig. 0,29
T hitung 2,236
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LAMPIRAN 3 DOKUMENTASI-DOKUMENTASI
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